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ABSTRAK

STRATEGI IMPLEMENTASI MANAJEMEN SUMBER DAYA INSANI
(SDI) DALAM PENGEMBANGAN LEMBAGA AMIL ZAKAT
NASIONAL (LAZNAS) DI PEKANBARU

0] '3’

FADLUL RIEKY EKA PUTRA
182310040

Penelitian ini di latar belakangi oleh berkembang pesatnya Lembaga
zakat di indonesia dan pengelolaannya di butuhkan amil yang memiliki
kompetensi dengan manjemen zakat. Rumusan masalah pada penelitian ini
adalah Bagaimanakah Strategi Implementasi Manajemen Sumber Daya Insani
(SDI) Dalam pengembangan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di
Pekanbaru.. Tujuan penelitian ini adalah Mengetahui bagaimana strategi
implementasi manajemen sumber daya insani dalam pengembangan lembaga
amil zakat nasional di pekanbaru. Penelitian ini di lakukan di LAZISMU
Pekanbaru, LAZ 1ZI Riau, LAZ Dompet Dhuafa Riau. Jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif. Informan: penelitian adalah
Pimpinan, bagian Penghimpunan; hagianpendistribusian. Teknik pengumpulan
data wawancara, observasi dan dokumentasi. Teknik analisis data adalah
penyiapan data, editing, pengkodean, dan penyajian data.. Hasil penelitian
adalah bahwa di LAZISMU Pekanbaru, LAZ 1ZI Riau-dan LAZ Dompet Dhuafa
Riau sudah menerapkan manajemen sumber daya insani yang baik dalam
pengembangan lembaga amil zakat, menerpakan prinsip dan sifat yang ada
pada Rasulullah SAW yaitu Sidig (kejujuran), Amanah (bertanggung jawab),
Fathonah (kecerdasan), Tabligh (komunikatif) dalam pengelolaan dan
pengembangan lembaga amil zakat.

Kata Kunci : Manajemen, Sumber daya insani, Lembaga amil zakat, Strategi
Pengembangan.



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION STRATEGY FOR HUMAN RESOURCE
MANAGEMENT (HRM) IN DEVELOPING THE NATIONAL AMIL
ZAKAT INSTITUTION (LAZNAS) IN PEKANBARU CITY

BY

FADLUL RIEKY-EKA PUTRA
182310040

This study is motivated by the rapid development of zakat institutions in Indonesia,
therefore the -institutions should have amils whose high competence in zakat
management. The problem formulation of this study is how the implementation
strategy for Human Resource Management (HRM) in developing the National Amil
Zakat Institution (LAZNAS) in Pekanbaru city. This study was conducted at
LAZISMU Pekanbaru, LAZ 1Z1 Riau, and LAZ Dompet Dhuafa Riau. The type of
study is descriptive qualitative research. The informants of this study consist of the
leaders, the collection division, and the distribution division of LAZNAS. The data
collection techniques used are interviews, observation and documentation. The
process of data analysis consists of data preparation, editing, coding, and data
presentation. The results of the study 'show that LAZISMU Pekanbaru, LAZ 1ZI
Riau and LAZ Dompet Dhuafa Riau have implemented good human resource
management in developing their institutions, and applied the principles and
characteristics that exist in the Messenger of Allah, namely Sidig (honesty),
Amanah (responsible), Fathonah (intelligence), Tabligh (communicative) in the
management and development of their Amil Zakat institutions.

Keywords: Management, Human Resources, Amil Zakat Institutions, Development
Strategy.
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Perencanaan Sumber Daya Usia harus mempunyai tujuan yang
berdasarkan kepentingan individu, organisasi dan kepentingan nasional.
Tujuan perencanaan Sumber Daya Manusia adalah menghubungkan Sumber
Daya Manusia yang ada untuk kebutuhan perusahaan pada masa yang akan

datang untuk menghindari mis manajemen dan tumpang tindih dalam

pelaksanaan tugas. (Zulkifli, 2016: 154). Sumber Daya Insani (SDI) adalah



orang-orang yang ada dalam suatu organisasi yang memberikan sumbangan
pemikiran dan melakukan berbagai jenis pekerjaan dalam mencapai tujuan
organisasi yang yang telah ditentukan

sebelumnya sesuai.dengan prinsip dan nilai-nilai syariah. Manajemen
sumber daya insani diperlukan untuk meningkatkan e fektivitas sumber daya
insani (SDI) dalam organisasi. Tujuannya adalah memberikan kepada
organisasi satuan kerja yang efektif.

Sumber daya insani (SDI) merupakan asset yang paling berharga,
oleh karena itu perusahaan wajib menjaga dan mensejahterakan sumber daya
insani yang berada di dalam perusahaan, agar perusahaan berjalan dengan
lancar dan produktif. Dalam islam untuk mengatur pengelolan Sumber Daya
Insani (SDI) mengacu pada Al Quran Dan sunah Rasulullah SAW.

Allah SWT berfirman yang mana setiap manusia harus bekerja dan
memperoleh pahala dari setiap pekerjaan yang baik dalm pekerjaannya yang

terdapat dalam surat Al Bagarah Ayat 286:

Y55 & EaadSils gdes Eaas b @ Bigas.s I L b cakey
Je @las &S ol lale fless V3 65 ¢ GUaST 51 Tl &) Bis g

52813 & Ge Cas 1g & @M&é%)’blﬂlﬁ»&é}blﬁ) JUVERVITRY]
qﬁg@\ﬁﬁﬂ\&;bﬁabwﬁnwiéw°' -G

Artinya: "Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya. Dia mendapat (pahala) dari (kebajikan) yang
dikerjakannya dan dia mendapat (siksa) dari (kejahatan) yang diperbuatnya.
(Mereka berdoa), "Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami
lupa atau kami melakukan kesalahan. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
bebani kami dengan be ban yang berat sebagaimana Engkau bebankan
kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan kami, janganlah Engkau
pikulkan kepada kami apa yang tidak sanggup kami memikulnya.



Maafkanlah kami, ampunilah kami, dan rahmatilah kami. Engkaulah
pelindung kami, maka tolonglah kami menghadapi orang-orang kafir." (QS.
Al-Bagarah 2: Ayat 286)

Islam sangat konsen dalam pengelolaan sumber daya insani yang
mana sesuai dengan ketentuan islam..Setiap sumber daya insani yang telah
di- berikan amanah di muka bumi. Dengan rasa memiliki amanah dan
tanggung jawab sumbercdayainsani; akan meningkatkan kualitas dan
produktivitas di dalam organisasi ataupun perusahaan.

Salah satu bentuk organisasi atau lembaga adalah Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS). Lembaga Amil Zakat Nasional adalah institusi
pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan
oleh masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan
kemashlahatan umat Islam. yang memiliki tugas membantu pengumpulan,
pendistribusian, dan pendayagunaan zakat untuk membantu dan membangun
masyarakat yang berhak menerima. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi
pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningk atkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan-penanggulangan kemiskinan.
Untuk sistem pengelolaan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) diatur
dalam UU NO 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat yang isinya
mengatur tentang pelaksanaan pengelolaan zakat yang di mulai dari
perencananaan hingga tahap penyaluran dan di pergunakan. Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS) tersebar di seluruh Indonesia dan setiap daerah
memiliki kantor cabang yang di namakan Lembaga Amil Zakat Daerah

(LAZDA).



Untuk memudahkan dalam pengelolaan zakat, Lembaga Amil Zakat
(LAZ) ada di setiap daerah yang memungkinkan peluang besar terhadap
peningkatan peangumpulan zakat. Pertumbuhan Lembaga Amil Zakat
Nasional (LAZNAS) sudah.mulai berkembang dan tumbuh menjadi lembaga
pengelola zakat yang menjadi kepercayaan masyarakat untuk berzakata di
buktikan dengan banyak nya /Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS)
yang bediri dan berkembang dalam pendistribusian zakat.

Seiring dengan perkembangan Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS) Di Indonesia yang semakin pesat tak luput dari hambatan dan
tantangan yang di hadapi oleh Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS).
Tidak hanya masalah regulasi administrasi dan tata kelola yang baik berasis
syariah (good sharia governance), Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZ)
juga kerap bermasalah.dalam hal standar pelaporan keuangan, sumber daya
insani yang kompeten dan paraktik akuntabilitas serta transparansi.

Kota Pekanbaru adalah ibu kota provinsi Riau yang mayoritas
penduduknya beragama Islam dan berbudaya melayu dengan luas wilayah
8.915.016 KM2 dan jumlah penduduk 1.146.025 juta jiwa (2020) yang
sebagian besar penduduknya bekerja di sektor jasa dan perdagangan. Dan
mayoritas beragama islam. Yang mana jumlah umat islam di pekanbaru
adalah 30,582 orang (data statistik sektoral kota Pekanbaru 2020). Dalam
beberapa tahun terakhir kota pekanbaru mengalami perkembangan yang

pesat baik itu dari sektor pembangunan maupun sektor perekonomian.
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Sehingga menjadi peluang besar untuk perkembangan Lembaga

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang ada Pekanbaru. Adapun Lembaga

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) yang berada di pekanbaru sebagai berikut

Tabel 1. Da
No
1 kota
5 g Damai, Kota
=
no.Hatta Square, JI.
3 m Tengah, Kec
’ ﬁ Riau, 28125
~ T
: gkerang Selatan,
4 o @nbaru, Riau, 28125
b8 kanb el
LAZ Peduli Pekanba Soe
5 : P o | ’
T 5
6 )ewa | .15, Harjosari,
Riau Riau 28156
Blok C-8 JI. Datuk
7 dah, Tengkerang Sel.,
ekanbaru, Riau 28125
8 LAZNAS Rumah Yat 0.44, Kp. Melayu, Kec. Sukajadi,
Pekanbaru anbaru, Riau 28122
9 LAZNAS Baitul Mall JI. Hangtuah Ujung, Sail, Kota Pekanbaru, Riau
Hidayatullah (BMH ) 28131
LAZNAS JI. Paus  Ujung No._lb, Tengkerang Barat.,
10 | prakarsa Manusia 2K8ec.2Marpoyan Damai, Kota Pekanbaru, Riau
PKPU Riau 125

Sumber: Data olahan 2022
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Objek penelitian yang di gunakan adalah Lembaga Amil Zakat

Nasional (LAZNAS) yang terdaftar oleh kemenag maupun swasta yang

berdomisili di Pekanbaru Dalam mewujudkan masyarakat yang sejahtera

No

quare, JI. Arifin Ahmad,
anc “’( Tengah, Kec
amai, Kota

, 28125

Selatan, Kec Bukit
Pekanbaru, Riau,

Dari data tabel diatas Jumlah amil pada LAZ Inisiatif Zakat
Indonesia Riau berjumlah 8 Orang Amil, Dompet Dhuafa berjumlah 11
orang Amil, LAZ Swadaya Ummah berjumlah 9 orang Amil, LAZISMU
Pekanbaru berjumlah 12 orang Amil.

Menurut hasil wawancara anatara penulis dan pimpinan lembaga

Amil Zakat yang ada di Pekanbaru diantaranya bapak Ali Bastoni selaku
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pimpinan LAZ Dompet Dhuafa Riau menyatakan bahwan Indikator
berkembanganya Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) adalah dengan

Kualitas Sumber Daya Insani yang kompeten dalam memenajemen dana

Q&‘ himpinan, penyaluran dana zakat,
|Wae

pelatihan Amil dengan p al fikih zakat dan menajemen zakat,
training dalam pelayanan dengan muzakki dan mustahik, pengembangan
karir Amil zakat.

Adapun indikator pendukung lainnya adalah besarnya jumlah dana
yang di himpun dan di distribusikan, penghargaan yang di berikan kepada
LAZNAS tersebut dari pihak yang memiliki kewenangan untuk mengaudit

dan juga menilai standar dan kualitas manajemen LAZNAS tersebut.
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Tabel 3. Jumlah dana yang terhimpun 3 tahun terakhir

No

Nama LAZNAS

Dana yang terhimpun (Rp)

Tahun 2018

Tahun 2019

Tahun 2020

Rp
4.344.523.495

Dari data tabel diatas penulis menduga jumlah dana yang terhimpun

pada setiap tahunnya adalah

pengembangan Lembaga Amil

Zakat Semakin maju.

indikator yang menunjukan bahwa

menghimpun dana zakat yang besar di butuhkan Sumber Daya Insani yang

berefektiv dan berkualitas.

Dan untuk
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Tabel 4. Data jumlah dana yang di distribusikan pada 3 tahun terakhir

Dana yang di distribusikan

No | Nama LAZNAS
Tahun 2018 Tahun 2019 Tahun 2020
1 Rp
3.953.161.619
2
Sumber:

s
-
s

S0 U

Rp 1.453.127.793.dan tahu 0 mengalami peningkatan dana yang di

distribusikan sebesar Rp 1.644.984.800.

Penulis menduga dengan semakin besar dana yang terhimpun di
salurkan kepada masyarakat maka akan berdampak pada kesejahteraan
masyarakat dan pernanan lembaga amil zakat yang tepat sasaran dan

pencaspsisn tujuan dalam pendistribusian.
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10

Oleh karena itu Sumber Daya Insani (SDI) menjadi fokus dan kunci
terbesar dalam menjalankan fungsi operasional Lembaga Amil Zakat

sehingga dalam praktiknya di harapkan memeberikan kontribusi yang

terbaik de juan_yai pan, penyaluran dan

SN et 'o.

®
&»
3
Q
&

1. LAZ Inisiatif Zakat Indo

2. LAZ Dompet Dhuafa
3. LAZISMU Pekanbaru.
C. Perumusan Masalah
Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah
Bagaimanakah Strategi Implementasi Manajemen Sumber Daya Insani (SDI)

Dalam Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Pekanbaru ?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Strategi Implementasi

Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Dalam pengembangan Lembaga Amil

ilmu penge an o dang 8 i an  menambah

pengetahue g an akade 3 lembaga yang
terkait Stra lementa anajeme nsani (SDI) Dalam

Penge embz aka Pekanbaru.

Pada bab ini akan dibahas mengenai kajian teori/konsep
yang mencangkup kajian teori yang dijadikan patokan dan
pedoman dalam penelitian.  Konsep-konsep ini
diantaranya pengertian efektivitas, Sumber Daya Insani
(SDI), pengertian Lemabga Amil Zakat (LAZ) pendekatan

dan pengukuran efektivitas SDI, hukum Islam tentang
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Sumber Daya Insani( SDI ), tinjauan penelitian terdahulu,
definisi konsep operasional, karangka berpikir

BAB 111 : METODE PENELITIAN

““
~

BAB |

uan, Strategi

insani dalam

‘\\\\\\ \““\
5
=]

"‘.‘

BAB V
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BAB Il
LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Teori Strategi

kebijaksanaan tertentu dala arperang, rencana langkah-langkah yang
dilakukan secara sistematis dalam perang.

Arnoldo C. Hax dan Nicholas S. Manjluk (1991) dalam (Chaniago,
Volume 12: 2014) mendefinisikan bahwa strategi sebagai cara dalam
menuntun lembaga pada sasaran utama pengembangan nilai korporasi,

kapabilitas

13
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14

Manajerial, tanggung jawab organisasi, dan sistem administrasi

yang menghubungkan pengambilan keputusan strategik dan operasional

pada seluruh tingkat hirarki dan melewati seluruh lini lapisan.

ang bagus dan
i capai. Dalam

cara dengan
| zakat nasional

dalam upaya

Maka ada enam fungsi yang Kukan secara stimultan, yaitu:

a. Mengkomunikasikan suatu maksud (visi) yang ingin dicapai kepada
orang lain (anggota).

b. Menghubungkan atau mengaitkan kekuatan atau keunggulan

organisasi dengan peluang dan lingkungannya.
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c. Memanfaatkan dan mengekploitasi keberhasilan dan kesuksesan yang

didapat sekarang, sekaligus menyelidiki adanya peluang-peluang

baru.

A
)
%

dan eksternal perusahaan, menentukan kekuatan dan kelemahan internal,
menentukan tujuan jangka panjang, merumuskan alternative strategi, dan
memilih strategi mana yang akan di gunakan. Penyususnan strategi harus
memutuskan strategi mana yang banyak menguntungkan. Strategi
menentukan keunggulan kompetitif jangka panjang yang di topangi oleh

kualitas sumber daya insani yang ada di dalam suatu perusahaan.
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b. Implementasi strategi
Implementasi strategi termasuk mengembangkan budaya yang

mendukung strategi, menciptakan struktur organisasi yang efektif,

c. Evaluasi strategi
Evaluas strategi merupakan tahapan terkahir di dalam manajemen

strategi. Evaluasi strategi di gunakan untuk mendapatkan informasi kapan
startegi tidak dapat berjalan. Semua strategi dapat di modifikasi dan di
sesuaikan di masa mendatang karena faktor internaldan eksternal secara

konstan berubah. Tiga aktivitas dasar dalam evaluasi strategi yaitu
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meninjau ulang faktor internal dan eksternay yang menjadi dasar strategi
saat ini, mengukur Kinerja, serta mengambil tindaan korektif.

Penilaian ini biasanya dilakukan secara berkala dan berjenjang,

menyeluruh

Mempresentasikan se angka kerja untuk aktivitas koordinasi

dan control yang lebih baik.

d. Menimbulkan efek-efek dari kondisi dan perubahan yang tidak

meguntungkan.

e. Memungkinkan keputusan-keputusan besar yang mampu mendukung

tujuan yang telah ditetapkan secara lebih baik.
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f.  Memungkinkan alokasi yang lebih efektif dari waktu dan sumber daya
untuk mengejar peluang yang telah diidentifikasi.

g. Memungkinkan pengalokasina somber daya yang lebih sedikit untuk
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1. Pengertian manajemen
Istilah manajemen (management) telah diartikan oleh berbagai

pihak dengan prespektif yang berbeda, misalnya pengelolaan, pembinaan,
pengurusan,  keterlaksanaan, kepemimpinan, pemimpin, Kketata
pengurusan, administrasi, dan sebagainya (Astuti, Daharmi, Zulkifli rusby

Dan Zulbaidi. Vol 15: 2018)
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Manajemen menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

adalah: "Penggunaan sumber daya secara efektif untuk mencapai sasaran”

atau "pimpinan yang bertanggung jawab atas jalannya perusaahaan dan

i

manajerial bukan ha

atau tujuan tertentu saja, melainkan harus bersifat efisien (tepat guna)
hingga mampu menjadi efektif (tepat sasaran).

Maka setelah sumber-sumber tersebut tersedia, dalam manajemen
kita akan mengenal istilahn POAC, vyaitu: Planing (perencanaan),

Organization (organisasi). Actuating (kegiatan), dan Controlling
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(pengawasan). Di mana ini merupakan fungsi yang sangat fundamental

untuk melaksanakan atau mewujudkan manajemen itu sendiri.

Manajemen itu mengandung tiga pengertian, (1) manajemen sebagai

Planning ( Perencanaan )
Perencanaan adalah salah satu fungsi manajer yang berhubungan
langsung dengan memilih tujuan, kebijakan, prosedur, dan program dari

semua alternantif yang tersedia.

Organizing ( Pengelompokan )
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Pengelompokan dan penggolongan aktivitas dalam rangka mencapai

tujuan dan meletakkan masing masing individuuntuk kegiatan aktivitas

tertentu dan menyediakan peralatan yang di butuhkan.

kesejahteraan, kedamaian, serta tunduk dan patuh, menurut Muhammad Bin
Shaleh Al Ustaimin Islam adalah penyerahan diri kepada Allah SWT serta
tunduk dan penuh ketaatan serta berlepas diri dari syirik dan perilakunya.
(Jamal, Vol.11: 2011).

Allah SWT berfirman dalam surta AL Imran Ayat 20
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Artinya: "Kemudian jika mereka membantah engkau (Muhammad)
katakanlah, "Aku berserah diri. kepada Allah dan (demikian pula) orang-
orang yang mengikutiku.“Dan katakanlah kepada orang-orang yang telah
diberi kitab dan kepada orang-orang buta huruf, *Sudahkah kamu masuk
Islam?" Jika mereka masuk Islam, berarti mereka telah mendapat
petunjuk, tetapi jika mereka berpaling, maka kewajibanmu hanyalah
menyampaikan. Dan Allah Maha Melihat hamba-hamba-Nya." (QS. Ali
‘Imran 3: Ayat 20).
Dari pengertian tersebut dapat di maknat islam itu adalah patuh dan
taat kepadaa perintah Allah SWT dengan meninggalkan segala apa yang di
larangnya dan menjalankan apa yang di perintahkan oleh Allah SWT. Islam
tidak hanya mengatur persoalan ibadah saja islam memiliki sifat universal
atau mengatur segala aspek'kehidupan baik itu terkait ibadah, figih dan
memanajemen seluruh sumber daya yang terbatas.
Mahmud Syalthut ( 1968) dalam ( Jamal, Vol.11: 2011 )erpendapat
bahwa “ Dienalullah‘® (agama Allah).yang di wahyukan kepada nabi
Muhammad SAW yang berisitkan ushul ( bidang dasar), maupun syariat, dan

apa yang diperintahkan oleh Rasulullah SAW yang berisikan pedoman

hidup bagi semesta alam.

Islam juga memerintahkan kita untuk bekerja dan mencari nafkah

sebagaimana Allah SWT berfirman pada surat At Taubah ayat 105
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Artinya: "Dan katakanlah, "Bekerjalah kamu, maka Allah akan melihat
pekerjaanmu,begitu juga Rasul-Nya dan orang=erang mukmin, dan kamu
akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui yang gaib dan yang
nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu
kerjakan."(QS. At-Taubah 9. Ayat 105).

o U1 535
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Sabda Rasulullah SAW “Barangsiapa yang di waktu sore merasa
capek (lelah) lantaran pekerjaan kedua tangannya (mencari nafkah) maka
di saat itu diampuni dosa baginya.” (HR. Thabrani).
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Rasulullah SAW juga pernah bersabda “Tidak ada seseorang yang

memakan satu makanan pun yang lebih baik dari makanan hasil usaha
tangannya (bekerja) sendiri. Dan sesungguhnya Nabi Allah Daud as.
memakan makanan dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari).

Dengan perkembangan “dunia yang semakin modern dan
berkembang, banyak suatu pekerjaan yang melibatkan orang banyak,
membutuhkan tenaga kerja yang besar, lokasi yang lintas daerah, lintas kota,
bahkan lintas benua. Keberadaaan banyakorang yang memiliki tujuan yang
sama dalam sutu organisasi (perusahaan) memerlukan koordinasi yang baik,
oleh karena itu berkembanglah apa yang di kenal dengan pengelolaan atau

manajemen Sumber Daya Insani ( Jusmaliani, 2014:5).

Sumber Daya Insani (SDI) merupakan kekuatan terbesar dalam
pengolahan seluruh sumber daya yang ada di muka bumi. Manusia diciptakan oleh
Allah SWT. Sebagai khalifah di bumi untuk mengelola bumi dan sumber daya

yang ada di dalamnya demi kesejahteraan manusia sendiri, makhluk dan seluruh
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alam semesta, karena pada dasarnya seluruh ciptaan Allah yang ada di muka bumi

ini sengaja diciptakan oleh Allah untuk kemaslahatan umat manusia. (Hardana,

Vol 3: 2015).

pengembangan

Si karyawan dan

kinerja karyawan,

melaksanakan kegiatan pela menentukan struktur upah dan gaji.
Selain berbagai pengetahuan mengenai informasi maka di perlukan juga
keterampilan dalam menangani manusia yang dalam ilmu manajemen yang
dikenal dengan istilah interpesonal skill. Interpersonal skill ini menurut

Agustin (2001) berkaitan erat dengan kecerdasan emosional yang merupak

kuci terpenting dalam mengelola SDI. Dalam pandanga islam untuk
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memiliki kecerdasan emosi, seharusnya mempelajari secara kaffah (
keselurahan) sifat sifat Allah SWT . pemahan tidak bisa di ambil satu

persatu untuk kepentingan atau selera pribadi saja, dengan mengabaikan

karyawan melalui kea ada akhirnya setiap para kinerja dan
kesejahteraan para karyawan adalah tanggunng jawab bersama (dual-
responbility) atasan langsung pekerja.

2. Pendekatan SDM yang pada intinya beranggapan bahwa organisasi akan
tumbuh hanya melalui perhatian yang di berikan terhadap kebutuhan
sehingga kata kunci terhdapa pertumbuhan organisasi adalah

kesejahteraan SDI di dalam organisasi tersebut.
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3. Pendekatan strategik yang beranggapan bahwa manajemen SDI harus
memberikan kontribusi terhadap kamajuan serta pertumbuhan

organisasi.

o
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manajemen, sedangkan manajemen adalah terapan dari ilmu ekonomi dan
salah satu kekeliruan mendasar dalam teori ekonomi konvensional adalah
asumsi bahwa manusia pada intinya adalah mahluk ekonomi (homo
economicus) yang mementingkan diri sendirinya. Bagi silam manusia
adalah (homo-islamicus) sebagaimana yang di sampaiakan Allah SWT

pada surat As Sajadah 9:
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Artinta: emudia a_dan meniupkan roh

di lakukan berkaitan dengan aspek manusia dalam tugas tugas manajemen
(Dessler,1997) dalam (Jusmaliani, 2014: 39).

Definisi lain menyebutkan pengelolaan sumber daya insani adalah
seluruh keputusan yang berkaitan dengan strategi, kiat, dan tindakan serta
penerapan dari keputusan keputusan tersebut yang langsung berkaitan

dengan SDI yang bekerja dalam organisasi.
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Tujuan melaksanakan kegiatan Perencanaan Sumber Daya Insani
dengan baik dan sesuai syariah adalah menghindari berbagai hal yang tidak

di inginkan , seperti pekerjaan yang tidak sesuai dengan keahlian, turnover

hidup, dan
bangunan ini
g pengelolaan

lakukan secara

istimewa dengan potensi sebagai insan kamil. Yang seharusnya mendorong
manusia untuk mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat. Dengan landasan
PSDI adalah homo-islamicus tujuan pengelolaan sumber daya insani harus
dapat mengakomodasi tuujuan hidup manusia. Karena inilah penjabaran

menghadirkan Allah SWT setiap pengelolaan sumber daya insani.

5. Perencanaan Sumber Daya Insani
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Sumber daya manusia adalah kemampuan daya pikir daya fisik yang
dimiliki individu, perilaku dan sifatnya di tentukan oleh keturunan dan

lingkungannya, sedangkan presatsai kerjanya dimotivasi oleh keinginan
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organisasi tidak hanya membuat sumber daya insaninya dalam arti kata
(Melatih, meningkatkan keterampilan pekerja sesuai dengan kualifikasinya
yang di syaratkan jabatan) sesuai dengan perkembangan zaman dimana
perusahaan dan organisasi juga dapat membeli sumber daya insani yang

sudah ada. Di karenakan dampak dari globalisasi, outsourcing, employee
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leasing, teknoogi baru, retrukturisasi, organisasi dan keragaman di tempat

kerja. (Jusmaliani, 2014: 61).

yang akan

ses menentukan

Ketenangan pikira

e Jalani pembicaaran
e Berorientasi halal

o Amanah adalah dapat dipercaya, sebelumnya pernah disinggung diatas.
Orang yang amanah akan dipercaya oleh orang lain, begitu juga ketika
bekerja disuatu perusahaan kita akan menerima amanah sebagai

karyawan dan bekerja sesuai dengan ketetuan. Nilai dasar dari amanah
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adalah terpercaya, bertanggung jawab, mempertahankan prinsip diri
dalam kebenaran.transparan, tepat waktu.nilai nilai yang terkandung

dalam amanah adalah

kelamaan akan menjadi tumpul. Oleh karena itu menjadi cerdas

merupakan keharusan bagi setiap muslim. . Nilai dasar dari tabligh
adalah pengetahuan luas, cekatan, terampil, memilki strategi, memiliki
visi dan misi. Nilai yang terkandung dalam Fathanah adalah

e Pengetahuan

e Skill (kemampuan)
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e Strategi

e Bijaksana.

iy disay yejepe il udwnyo(]

umum untuk pengembanga daya manusia di bagi dua yaitu: on the

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

job dan off the job Metode on the job bisa berupa kegata kegiatan seperti:

a. Coaching, program berupa bimbingan yang di berikan atasan kepada
bawahan atas berbagai halyang terkait dengan pekerjaan

b. Planned Progresing, yaitu program pemeindahan tenaga kerja kepada

bagian bagian lain melalui tingkatan organisasi yang berbeda beda.
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c. Job rotaion, program pemindahan tenga kerja ke bagian berbeda beda

dan tugas yang berbeda beda, agar tenaga kerja lebih dinamis da tidak

menonton.

dilakukan oleh pejabat dalam'c endiri atau dengan bantuan dari luar

organisasi. (Sutarto, 2000: 27)

Secara terminologi, organization development atau pengembangan
organisasi mencerminkan semua usaha pengembangan yang berorientasi pada
membuat organisasi dan anggotanya efektif. Dengan kata lain, organization
development merupakan usaha terencana secara terus-menerus untuk

meningkatkan struktur, prosedur, dan aspek manusia dalam sistem. Usaha
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sistematik tersebut memastikan kelangsungan dan pertumbuhan organisasi
dengan meningkatkan kualitas kehidupan kerja, dan kualitas hidup pekerja pada

umumnya. Pengembangan organisasi adalah suatu pendekatan situasional atau

syarat terte . at adalah pemberian
sebagian harta i nishab k akir dan lain lainnya,

tanpa ada hala elaral nnya.”’(Saleh, 156:157).

(istilah syara’), zakat adalah nama bagi suatu pengambilan tertentu dari harta
yang tertentu, menurut sifat sifat yang tertentu dan untuk diberikan kepada
golongan tertentu (Al-Mawardi, 2004:34).

Zakat dari segi etimologi memiliki beberapa arti, antara lain ialah

“pengembangan”. Harta yang telah diserahkan zakatnya, memberi berkah
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terhadap sisa harta sehingga secara kualitatif lebih bernilai guna meskipun
secara kuantitatif berkurang. (Astuti, dkk, Vol. 15: 2018).
Sebagaimana sabda Rasulallah SAW.

“ _Harta tidak berkurang kavena sedekah (zakat), dan sedekah
(zakat) tidak di terima dari pengkhianatan (cara cara yang tidak di benarkan
menuru syariat)”. (HR Muslim).

Di namakan_ bersth karena harta yang: kita zakatkan atau yang Kita
bayarkan dapat membersihkan diri dan hartanya dari kotoran dan dosa yang
menyertainya yang di sebabkan oleh harta yang dimilikinya tersebut, karena
hak hak orang lain menempel di harta yang kita punya. Apabila kita tidak
berzakat atau tidak bersedakah maka kita telah memakan harta hak orang lain
jatuhnya haram atau kurang baik. Makna bersih (Thaharah) di sampaiakan
Allah dalam surat At Taubah ayat 103:

Bsko Ol paile 525 16y 3535 b3S B ) 1531 5o 1
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Artinya: "Ambillah zakat dari harta mereka guna membersihkan dan
menyucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhnya doamu itu
(menumbuhkan) ketenteraman jiwa bagi mereka. Allan Maha Mendengar,

Maha Mengetahui.” (QS. At-Taubah 9: Ayat 103)

Sedangkan makna berkembang, dengan adanya membayar zakat harta
nya dapat berkembang sehingga tidak bertumpuk disatu tempat atau pada
seseorang. Sedangkan zakat menurut terminologi sejumlah harta tertentu yang
di wajibkan oleh Allah SWT untuk di berikan kepada orang yang berhak

menerima zakat (mustahiq) yang di sebut di dalam Al Quran.
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Zakat adalah suatu kewajiban bagi seluruh umat islam, hukumnya wajib
‘ain (fardhu ‘ain) apabila sesuai dengan syarat syarat yang telah di tentukan.

Adapaun dalil yang mengatakan hukum zakat adalah surat Al Bagarah ayat 43:

erekonomian suatu

BAZNAS. Dan ada lembaga zakat yang di bentuk dan di kelola

oleh masyarkat atau swasta yaitu Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS).

Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) di bentuk sepenuh nya di
perkarsai oleh masyarakat dan di lindungi oleh undang undang dan juga
pemerintah. Kelahiran UU No. 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, telah
mendorong lahirnya sejumlah BAZ dan LAZ di Indonesia. Seiring dengan

berkembangnya reformasi dan dalam pengelolaan LAZ yang profesional maka
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undang undang lama di lakukan amandemen menjadi UU no 23 tahun 2011

tentang pengelolaan zakat. Dalam pendirian LAZ harus sesuai dengan peraturan

perundang undangn yaitu pasal 18 ayatl

Vol. 3:2012). d

faktor seperti :

a. Semangat menyadarkan umat, kenyataan bahwa Indonesia bukanlah
negara islam yang bisa memaksa bahkan memerangi mereka yang tidak

mau membayar zakat.
b. Semangat melayani secara professional, hal ini disebabkan oleh
tingginya kepercayaan terhadap lembaga yang dikelolah secara

professional yang akan membuat para muzzaki semakin giat berzakat.
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c. Semangat berinovasi dalam membantu mustahik, Berdasarkan hal

tersebut pula banyak LAZ yang memiliki program-program unik yang

bertujuan untuk memikat hati para muzakki.

Organisasi pengelola zakat'masih banyak yang belum memiliki atau
tidak memahami pentingnya sebuah sistem dalam kinerja organisasinya. Selain
itu, belum terciptanya kerja sama yang baik antara sesama organisasi pengelola
zakat serta berbagai pihak dalam mendayagunakan zakat, seperti kerja sama

antara pemerintah, dan juga pengusaha, MUI, dan ormas islam. (Permana Agus

dan Ahmad Baehagqi, Vol. 3: 2018).
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Berdasarkan penjelasan di atas maka di cari nya solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Agar pengumpulan, dan pendistribusian

dana zakat dapat berjalan dengan lancar. Agar potensi dana zakat yang begitu

)lementasikan. Good

penting untuk menjamin tercapainya tujuan dan sasaran Lembaga Amil
Zakat Nasional (LAZNAS). (Permana Agus dan Ahmad Baehaqi, Vol. 3:

2018).

Saat ini prinsip prinsip good governance yang dapat di adopsi dalam

pengembangan LAZ ada 6 dimensi:

a. Keterbukaan (Transparancy)
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Untuk mejalankan objektivitas kelembagaan maka lembaga atau
organisasi harus memberikan informasi yang materil dan relevan

denngan cara yang mudah untuk mengaksesnnya bagi pemangku

Independensi (Indepe

Independensi dapat dikatan juga sebagai suatu keadaan dimana
perusahaan dikelola secara profesional tanpa benturan kepentingan dan
pengaruh/tekanan dari pihakmanajemen yang tidak sesuai dengan
peraturan dan perundangan-undangan yang berlaku dan prinsip-prinsip

korporasi yang sehat (Kaihatu, 2006).

f. Kewajaran dan Keadilan (Fairness)
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fairness merupakan perlakuan yang adil dan setara didalam

memenuhi hak-hak stakeholder yang timbul berdasarkan perjanjian

serta peraturan perundangan yang berlaku.

memiliki kewe alam per Kepatuhan syariah
berbentuk - mbe i aitl Majelis Ulama

Indonesia. ,, ikasinya [ 1 ariah diperlukan

‘&h akat adalah hal yang paling

urgensi dalam pe . Q “'Q-b'*' 0da penggerak pengelolaan
‘ \ N

zakat. Penghimpunan atau an zakat adalah proses penghimpunan

sejumlah harta tertentu yang di wajibkan Allah SWT untuk di keluarkan dan

di serahkan kepada orang atau lembaga yang berhak menerimanya.

Penghimpunan zakat telah di lakukan sejak zaman Rasulullah, yang
menurut mayoritas di mulai pada tahun ke 2 hijriah . zakat pada mulanya
bersifat sukarela yatu zakat fitah yang berkait erat dengan hari raya Idul

Fitri dan bersifat individual. Hala ini berbeda dengan zakat harta (zakah
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mal) yang dari awal bersifat wajib. Pengumpulan zakat harta sejak awal di

regulasi dan di kelola oleh Rasullah SAW.

Pendistribusian Zakat

. Allah SWT

orang fakir, orang
(mualaf), untuk

3 skan) orang yang
berutang, “uni h, dan ang yang sedang dalam
perjalanan, sebaga Viaha Mengetahui, Maha

Adapun orang yang berha a zakat adalah:
a. Orang fakir

Orang fakir adalah orang yang tidak memiliki harta untuk ememnubhi
kebutuhan pokoknya. Kefakiran ini di sebabkan tidak mampunya

mencari nafkah.

b. Orang miskin



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag
DI disay yepepe fur udwnyo(

43

Orang miskin adalah orang yang tidak memiliki harta untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya, namun ia mampu untuk mencari

nafkah. Hanya saja penghasilannya tidak cukup untuk memenuhi

yang baru di anutnya.
Fisabilillah

Orang yang berjuang di jalan Allah SWT . sasaran untuk sabilillah

adalah

e Orang yang berjihad di jalan Allah di peperangan
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e Untuk kepentingan dan kemashlahatan umat, seperti mendirikan

jabatan, mendirikan masjid, mendirikan sekolah sekolah

Orang yang sedang menempuh pendidikan

El“

EALN NN

keadaan penerima yang semula kategori mustahik menjadi muzakki.
Yang mana bentuk penyaluran ini di arahkan kepada bentuk usaha yang

produktif dan dapat di kelola.

3. Investasi Zakat
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Penyaluran dana zakat yang di arahkan kepada bentuk investasi. Dan

merupakan peningkatan penyediaan sumber dana bagi investasi.

(Azzanah, 2020: 35).

Sintia Yolanda Sari (2C I tentang Manajemen Sumber Daya
Manusia Dalam Mencapai Target Zakat Di Inisiatif Zakat Indonesia Cabang
Bengkulu. Adapun dari penelitian terdahulu memilki persamaan vyaitu
pembahasan sama sama membahas mengenai sumber daya manusia dan sama
sama memiliki objek di LAZ. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu yaitu
lokasi penelitian dimana penelitian terdahulu memilki lokasi di cabang

Bengkulu sedangkan peneliti meneliti di cabang riau.
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Dan juga peneliti juga menemukan sebuah peneltian yang relevan yaitu
Agus Permana & Ahmad Baehagi Manajemen pengelolaan LAZ Dengan

prinsip Good Governance (2018). Yaitu bertujuan untuk mengathui baga mana

good governance.
Akuntibilitas

Independensi

Implementasi Manajemen Sumber Daya Insani dalam pengembangan Lembaga
Amil Zakat di pekan baru.

Tabel 5. Konsep Operasional

Konsep Dimensi Indikator

_ 1. Siddiq (Kejujuran) jujur | a. Integritas diri dalam bekerja
Imple_mentasl dalam menjalankan tugas dan | b. Jujur dalam tindakan,ucapan,
Manajemen  Sumber pekerjaan prilaku
Daya Insani Lembaga c. lkhlas dalam bekerja

Amil Zakat. d. Kejernihan Pikiran
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. Fathonah (Kecerdesan) cerdas | a. Pengetahuan
untuk melakukan pekerjaan b. Visi dan Misi diri

c. Skill ( Keahlian ) diri dalam
melakukan pekerjaan

d. Strategi

Bertanggung jawab

b." Jujur dalam
o ndakan,ucapan,

prilaku

Ikhlas dalam
bekerja
. Kejernihan
nilziran
a. Pengetahuan
Fathonah b. Visi dan Misi
(Kecerdesan) diri
| cerdas untuk "| ¢. Skill (Keahlian)
melakukan diri dalam
nekeariaan melakukan
Implementasi nalcariaan
Manajemen Sumber | |
Daya Insanl_ a. Bertanggung
Lem;:ggtAmll Amanah jawab
: (Tanggung b. Keterbukaan
> Jawab) tanggung > dalam pelaporan
jawab terhadap c. Pelayanan
nelkariaan vann d. Akuntabel
e. Adil
f. Tepat janji
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a. Komunikatif
. Kerja Sama Tim
Motivasi dan

'.@ﬁﬂf

Tabligh

™

0

S E A E )

ot

Strategi dalam

Pekanbaru di

SAE g

professional dalam
) mana Strategi

vangan lembaga

NAA

amil zake engan indikator

AL

integritas an prilaku, ikhlas
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@
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)
3
)
S
)
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dengan indikator kerja sama atif, motivasi dan inovatif, pelayanan

optimal.



BAB Il

METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

enjelaskan objek

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

Ahmad Saebani, 2014: 49).

49



50

B. Waktu dan Tempat penelitian

Penelitian ini dilakukan di Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) di
Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober 2021 — Januari 2022,
dengan perencanaan sebagai berikut:

Tabel 6. Jadwal Kegiatan Penelitian

Oktober November | Desember | Januari
No. | Kegiatan

123 |411[2|314/1|2 |3

1. | Persiapan

penelitian

2. | Pengumpulan data

3. | Pengolahan dan

analisis data

4. | Penyusunan hasil
penelitian
Sumber: Data Olahan, 2022

C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah Lembaga Amil Zakat Nasional
(LAZNAS). Objek penelitian ini adalah strategi.manajemen sumber daya insani

dalam pengembangan lembaga amil zakat nasional (LAZNAS) di pekan baru.

D. Informan Penelitian
Dalam penelitian kualitatif di kenal dengan adanya informan penelitian.
Informan adalah seorang yang mengerti atau yang mengetahui permasalahan

dan dari seorang informan dapat di peroleh informasi yang akurat dan terpercaya
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baik berupa pernyataan, keterangan, dan lain lain yang dapat membantu
memahmi permasalahan tersebut. (Suyanto dan sutinah,2005: 171).

Menurut (Sugiyono 2016: 364) penentuan informan yang sering di

paga Amil Zakat
iga Amil Zakat

SMU Pekanbaru,

Sumber data yang digunakan da elitian ini terbagi kedalam dua bagian,
diantaranya :

1. Data primer

Data primer merupakan data yang di dapat dari sumber pertama baik

dari sumber individu maupun sumber kelompok. Seperti hasil wawancara
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atau hasil pengisian kuesioner yang di lakukan oleh peniliti. (Umar, 2014:

42).

2. Data sekunde

maka untuk

ebagai berikut

Pengamatan atau observasi (Sanusi 2017:111) adalah suatu kegiatan
pengumpulan data melalui proses mengamati dan mencatat prilaku subjek
(orang), objek (benda) atau suatu kondisi secara langsung terhadap objek
yang diteliti. Objek yang diamati ialah di LAZ 1Zl Riau, LAZISMU

Pekanbaru, LAZ Dompet Dhuafa Riau

3. Dokumentasi
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Dokumentasi (Sanusi 2017:114) merupakan teknik pengumpulan data
sekunder dengan informasi maupun data-data pribadi maupun kelembagaan.

Seperti laporang keuangan, struktur organisasi, peraturan-peraturan, riwayat

aan yang teah

S\ E

5\
<>

" ekeliruan dalam

responden dengan me ode berbentuk angka pada jawaban

masing masing.

3. Tabulating (Tabulasi)

Pekerjaan membuat tabel. Jawaban yang telah di beri kode kategori

jawaban kemudian di masukan ke dalam tabel. (Narbuko, 2010: 153).

H. Teknik Analisis Data
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Analisis data adalah proses mnecari dan menyusun secara sistematis
data yang di peroleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi

dengan cara mengorganisasikan data dalam kategori, menjabarkan dalam unit

=)
=
D
=
jab)
2
=3
o
jab)
=}

[.1"[‘-'
o4
]

o
aat we
2
y

<
e d

memfokuskan pada ha g penting, di cari tema dan polanya.
Dengan demikian data yang telah di reduksi akan meberikan data yang
lebih jelas dan memudahkan peniliti untuk pengumpulan data.

(Sugiyono, 2014: 247).

2. Data Display (Penyajian Data)
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Penyajian data dapat di lakukan dalam bentuk uraian singkat bagan,

hhubungan antar kategori. Yang paling sering di lakukan dalam

penilitian kualitatif penyajian dalam bentuk teks yang bersifat naratif
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran U ‘ asi Penelitian -

()
r
’ dengan nama

ng
a

Kepala Suku

itu merupakan kawasan yang maju dan cukup penting.

Karena kapal Belanda tidak dapat masuk ke Petapahan, maka
Senapelan menjadi tempat perhentian kapal-kapal Belanda, selanjutnya
pelayaran ke Petapahan dilanjutkan dengan perahu-perahu kecil. Dengan
kondisi ini, Payung Sekaki atau Senapelan menjadi tempat penumpukan

berbagai komoditi perdagangan baik dari luar untuk diangkut ke

S7
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pedalaman, maupun dari pedalaman untuk dibawa keluar berupa bahan

tambang seperti timah, emas, barang kerajinan kayu dan hasil hutan

lainnya.

am Suhil Siak,

Pekanbaru resmi

Muazamsyah dibawah pemerintahan Sultan Yahya yang kemudian

ditetapkan sebagai hari jadi Kota Pekanbaru.

Sejak ditinggal oleh Sultan Muhammad Ali Abdul Jalil
Muazamsyah, penguasaan Senapelan diserahkan kepada Datuk Bandar
yang dibantu oleh empat Datuk besar yaitu Datuk Lima Puluh, Datuk

Tanah Datar, Datuk Pesisir dan Datuk Kampar. Mereka tidak memiliki
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wilayah sendiri tetapi mendampingi Datuk Bandar. Keempat Datuk

tersebut bertanggungjawab kepada Sultan Siak dan jalannya

pemerintahan berada sepenuhnya ditangan Datuk Bandar.

ota Pekanbaru

%,

=g o

.‘ﬂg\?}\\%\

.

Kabupaten Kampar, Kota Pekanbaru diberi status Kota Kecil.

7. UU No.8 tahun 1956 menyempurnakan status Kota Pekanbaru sebagai
Kota Kecil.

8. UU No.1 tahun 1957 status Pekanbaru menjadi Kota Praja.

9. Kepmendagri No. 52/1/44-25 tanggal 20 Januari 1959

Pekanbaru menjadi Ibukota Provinsi Riau.
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10. UU No.18 tahun 1965 resmi pemakaian sebutan Kota madya
Pekanbaru.

11. UU No.22 Tahun 1999 tentang Pemerintahan Daerah sebutan Kota

Perdagangan Dan Jasa didikan Serta Pusat Kebudayaan
Melayu, Menuju Masyarakat Sejahtera Berlandaskan Iman Dan

Taqwa.”

Untuk percepatan pencapaian visi Kota Pekanbaru 2021
dimaksud, Walikota dan Wakil Walikota Pekanbaru terpilih periode

2017-2022, menetapkan Visi antara untuk lima (5) tahun
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kepemimpinannya yaitu: “Terwujudnya Pekanbaru Sebagai Smart City
Madani”. Dalam rangka pencapaian visi yang telah ditetapkan dengan

memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, tantangan kedepan,

a ditetapkan 5 (lima)

” ang dimiliki,
?.Qc\“ ., ahun 2017-

A ) L

\ta\\“\ A\ %)

asiskan Ekonomi

Kelima : udkan Jjkungan Perkotaan yang Layak Huni

(Liveable City) dan Ramah Lingkungan (Green City).

Wilayah Geografis
Kota Pekanbaru terletak antara 101°14” — 101 ° 34’ Bujur Timur dan

0 ° 25’- 0 ° 45’ Lintang Utara. Dengan ketinggian daratan berkisar 5-50
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meter dari permukaan laut. Permukaan wilayah utara cenderung landai dan

bergelombang dengan ketinggian daratan berkisar antara 5-11 meter dari

permukaan laut.

1.
2. Sebelah Selatan : Kabupaten Kampar dan Kabupaten Pelalawan.
3. Sebelah Timur : Kabupaten Siak dan Kabupaten Pelalawan.
4. Sebelah Barat : Kabupaten Kampar.
Kota Pekanbaru merupakan Ibukota Provinsi Riau yang mempunyai
jarak lurus dengan kota-kota lain sebagai Ibukota Provinsi lainnya sebagai

berikut :
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Gambar 3 : Peta Wilayah Kota Pekanbaru

4 < O Biao

1. Profil

a. Sej

berdayaguna sehingga berangsur-angsur kemiskinan dapat dituntaskan.
LAZISMU Pekanbaru dikukuhkan oleh Pimpinan Daerah
Muhammadiyah Kota Pekanbaru pada tanggal 20 April 2011 dengan
penerbitan SK No. 031/KEP/I11.0/D/2011 sebagai perpanjangan tangan
LAZISMU Pusat yang sudah meraih legalitas sebagai Lembaga Zakat

Nasional dengan SK Menteri Agama No. 457 Tahun 2002 silam. Starting
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Action LAZISMU Pekanbaru terhitung mulai 1 Mei 2011. Dengan satu
orang koordinator dari unsur Pimpinan Daerah Muhammadiyah, tujuh

orang pengurus, dan satu orang Amil yang saling bahu membahu dalam

makin mengalami

Amil untuk

2. Misi Lazismu Pekanbaru

1) Optimalisasi kualitas pengelolaan ZIS yang amanah,
profesional dan transparan.
2) Optimalisasi pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan

produktif.
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3) Optimalisasi pelayanan donator.
c. Struktur Organisasi Lazismu Pekanbaru

Gambar 4. Struktur Badan Pengurus Lembaga Amil Zakat Infak
edekah Muhammadiyah Peka

Elllql -

Sumber: LAZISMU Pekanbaru
2. Profil Lembaga Amil Zakat Nasional Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) Riau.

a. Sejarah berdirinya Inisiatif Zakat Indonesia (1Z1) di Riau

Yayasan Inisiatif Zakat Indonesia-1Z1 dilahirkan oleh sebuah

lembaga sosial yang sebelumnya telah dikenal cukup luas dan memiliki
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reputasi yang baik selama lebih dari 16 tahun dalam memplopori era baru
gerakan filantropi Islam modern di Indonesia yaitu Yayasan Pos Keadilan
Peduli Ummat (PKPU). Dengan berbagai konsideran dan kajian mendalam,
1Z1 dipisahkan (spin—off). Istilah spin-off atau pemisahan dikenal dalam
ketentuan pasal 1 angka 12, yaitu : “Pemisahan adalah perbuatan hukum
yang dilakukan oleh,cperseroan/ wuntuk  memisahkan usaha yang
mengakibatkan seluruh aktiva dan pasiva perseroan beralih karena hukum
kepada 2 (dua) perseroan atau lebih atau sebagian aktiva dan pasiva
perseroan beralih karena hukum kepada 1 (satu) perseroan atau lebih, dari
organisasi Induknya yang semula hanya berbentuk unit pengelola zakat
setingkat departemen menjadi sebuah entitas baru yang.mandiri berbentuk

yayasan tepat pada hari pahlawan, 10 November 2014.

Alasan paling penting mengapa-1ZI di lahirkan adanya tekad yang
kuat untuk membangun lembaga pengelola zakat otentik. Dengan fokus
dalam pengelolaan zakat serta donasi keagamaan lainnya di harapkan IZI
dapat lebih sungguh-sungguh mendorong. potensi besar zakat menjadi
kekuatan rela dan pilar kekoh penopang kemuliaan dan kesejahteraan umat
melalui positioning lembaga yang jelas , pelayanan yang prima, efektifitas
program yang tinggi, proses bisnis yang efisien dan modern, serta 100

sharing compliance sesuai sasaran ashraf dan magashid (tujuan) syariah.

Tekat tersebut menemukan momentumnya dengan terbitnya regulasi
baru pengelolaan zakat ditanah air melalui Undang- undang pengeloalan

zakat No 23 tahun 2011. Dengan merujuk kepada undang — undang tersebut
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dan peraturan pemerintahan turunannya, yayasan 1Z1 kemudian menempuh
proses yang harus dilalui dan melengkapi seluruh persyaratan yang telah

ditetapkan untuk memperoleh izin operasional sebagai lembaga amil zakat.

7 o
£

s a Alla arenanya 1Z1 bertekad untuk

"

mudah, membangun i

mengedukasi Akini | a mengeluarkan zakat itu

LA\
ayanan agar zakat dapat ditunaikan
dengan mudah, merancang program- program yang efektif yang dapat

menghantarkan kehidupan para mustahik agar jauh lebih mudah.

. Visi dan Misi 1ZI] Riau

Visi
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Menjadi lembaga zakat profesional terpercaya yang menginspirasi

gerakan kebajikan dan pemberdayaan.

dan global.

Struktur Organisasi Inisiatif Zakat Indonesia Riau
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©

INISIATIF
ZAKAT
INDONESIA

www.izi.or.id

3. Profil Lembaga Amil Zakat Dhompet Dhuafa Riau

a. Sejarah berdirinya Lembaga Amil Zakat Dhompet Dhuafa Riau

69
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Pada 4 September 1994, Yayasan Dompet Dhuafa Republika pun

didirikan. Profesionalitas DD kian terasah seiring meluasnya program

kepedulian dari yang semula hanya bersifat lokal menjadi nasional, bahkan

b. Visi dan Misi Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Riau
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Visi

Terwujudnya Masyarakat Dunia Yang Berdaya Melalui Pelayanan,

Pembelaan Dan Pemberdayaan Yang Berbasis Pada Sistem Yang

Struktur Organisasi lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa Riau
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Gambar 6. Struktur Organisasi lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa
Riau

Finan
Operation
& HRD

Yuni

I Ekkodikkes, DDV

Man;':ljer

dan SE

Di1cQ
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Pelaksana
Project, Survei &
Penyaluran

Lamusta

DA

nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

Sumber : Dompet Dhuafa

B. Deskripsi Hasil Temuan
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Setelah hasil wawancara tersebut diolah dan disajikan dalam bentuk

deskripsi, maka tahap selanjutnya adalah hasil wawancara tersebut dianalisis

dengan menggunakan teknik analisis data. Kemudian dilakukan pembahasan

Dhuafa sehingga semua data yang dibutuhkan selama penelitian dapat
dipertanggung jawabkan. Kedua adalah Bagian Penghimpunan di Lembaga
amil zakat nasional yang menjadi objek penilitian yaitu LAZISMU
Pekanbaru, LAZNAS I1ZI Riau, LAZ Dompet Dhuafa yang bertanggung
jawab menghimpun dan mencari dana zakat yang nantinya akan disalurkan

kepada mustahik. Ketiga yaitu bagian pendistribusian di Lembaga amil
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zakat nasional yang menjadi objek penilitian yaitu LAZISMU Pekanbaru,
LAZNAS 1ZI Riau, LAZ Dompet Dhuafa yang bertugas mendistribusikan

dan memberdayakan dana yang telah di himpun kepada para 8 asnaf dan

-
&
V)

ol £\'S

Hasil wawancara dengan bapak yurnal Edward selaku bendahara
pengurus LAZISMU Pekanbaru. Wawancara dengan judul Strategi
Implementasi  Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Dalam
Pengembangan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Pekanbaru.

Wawancara ini di lakukan pada tanggal 9 bulan November 2021 di kantor
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LAZISMU Pekanbaru di JI. Tuanku Tambusai. Berikut peneliti lampirkan

hasil wawancara dengan inrorman penelitian:

Tabel 8. Hasil wawancara dengan Bapak Yurnal Edward

Pertanyaan

‘\\\\\\3\\;&\

P

Bagaimana
sebagai pemimpi

zakatdalam

2 mengimplementasikan nilai nilai

transisi yang

| yang resisten
sisten  dengan
setiap  minggu.
reward untuk
secara ideal
KPI serta

di  buktikan
pelaporan setiap bulannya karena amil

dengan

kejujuran dalam bekerja amil | bukan hanya bertanggung jawab
untuk pengembangan lembaga | kepada dunia saja akan tetapi
amil zakat? bertanggung jawab kepada Allah SWT
Bagaimana upaya/bapak ibu | Kerja ikhlas itu harus di utamakan
3 sebagai pimpinan lemabaga amil | bagaimana amil mau bekerja tapi tidak

zakat mengetahui amil bekerja

di lakukan secara ikhlas maka amil
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ikhlas  tanpa  pamrih  dan

menjalankan pekerjaan secara

profesional?

akan bermalas-malasan. Maka di
adakannya reward kepada para amil

yang terbaik atas peningkatan

di dalam
usyawarah

raker setiap

I musyawarah

sampaikan tadi
atan kualitas dan

itu  sendiri  adalah
upgreding yang dilaksanakan setiap
sabtu siang , adanya kajian pengurus
untuk menguatkan ruhiyah islamiyah
dan pemahan dalam pengelolaan

zakat.

Fathonah

Bagaimana cara  bapak/ibu

sebagai pimpinan lembaga amil

Setiap amil tentu memiliki visi dan

misi dalam bekerja .karena kalau tidak
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zakat mengembangkan visi misi | ada visi misi dalam bekerja maka akan
kerja  para  amil untuk | kesulitan dalam bekerja dan juga tidak
pengembangan lembaga amil | ada standar dan tujuan dalam bekerja

zakat?

e .

RN

'I.
«Q
3
=
>
N
)
2
Q

amil zakat k" “'membangun jaringan. Untuk
pimpin? en pangkan lembaga amil zakat
yang harus di beri pemahan yang kuat
adalah para amil , jika amil sudah
memahami topik kerja nya masing-
masing maka lembaga amil zakat itu
akan berkembang dengan sendirinya
lazismu sendiri dengan basic masa
para masyarakat muhammadiyah dan
juga banyaknya lembaga pendidikan

serta usaha muhammadiyah yang
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secara tidak langsung dapat membantu

mengembangkan lazismu itu sendiri

Bagaimana strategi bapak/ibuk

untuk menge an sumber

10

Untuk mengevektifkan di lazismu itu

etiap bulan

amakan apa amil
antor sesuai aturan
pekerjaan  sesuai

nya , kita ambil contoh yang
altan langsung dengan mitra yaitu
bagian penghimpunan, setiap
penghimpunan vyang di lakukan
dengan buktikan transaksi atau
kwitansi  penghimpunan vyang di
serahkan kepada bagian keuangan
yang kemudian dana itu di salurkan

oleh bagian distribusi
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11

Bagaimana lembaga amil zakat
yang bapak/ibu pimpin
menerapkan prinsip keterbukaan

laporan dana

12

Pengelolaan dana zakat mengikuti
aturan dari sisi keuangan tidak boleh
lepas dari PSAK 109 oleh pemerintah,
jiban lain yaitu audit ,setelah
publis  kepada
maupun

di lazismu

mulai untuk
mustahik,
mustahik yang
produktif yang
ini dapat di
2mula mustahik
fik setelah itu

i tentu amil harus
kemampuan  amil
pendistribusian dan
Semua ini harus
berjalan seiringan agar perkembangan
dan juga pendayagunaan dapat
berjalan efektif. Batas kewajaran
melihat dari corp principal zakat yang
telah di sepakati lembaga zakat seluruh

dunia

13

Bagaimana amil di lembaga amil

zakat yang bapak/ibu pimpin

Untuk akuntabilitas amil di lazismu

sendiri ada bentuk laporan bulanan
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dalam menerapkan akuntibilitas

diri dalam bekerja?

14

15

yang biasa dibuat oleh setiap personal
amil yang nantinya akan dilaporkan

setiap melaksankan evaluasi, breafing

dan raker.

menjaga
ping itu di
apabila sudah
ik muzaki, dan
ini sangat
aya  kepercayaan
, dan mitra tidak

job dan juga

yang telah di buat . Dan
etika ada mustahik meminta bantuan
kepada lazismu, lazismu memberikan
pelayanan yang optomal serta
melayani  sepenuh  hati, untuk
memenuhi bantuan mustahik amil
lazismu mengikuti prosedural yang
telanh di buat, apakah mustahik itu
dapat di bantu atau tidak, sekiranya

layak dibantu maka di lakukan survei
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Tabli

16

17

tim dalam lembaga amil zaka
yang bapak/ibu pimpin dalam
pengembangan lembaga amil
zakat?

terlebih dahulu jika tidak layak di
bantu maka memberikan pengertian
yang baik kepada mustahik untuk
menyatakaan bahwasanya tidak bisa
i pertimbangan-

Y
Xy el

‘!Q{" i"Vang baik dan
‘ an dengan pelayanan
sendiri dalam
berupaya

dan  juga

ara amil dalam

selain kerja secara personal para amil
harus dapat bekerja secara tim. Karena
untuk pengembang lembaga amil zakat
tidak bisa di kerjakan secara individu
baik itu di peningkatan penghimpunan,
pendistribusian maupaun branding
lazismu itu sendiri. Oleh karena itu

peran kerja sama tim sangat di
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butuhkan  dalam  pengembangan

lembaga amil zakat

18

Bagaimana bapak/ibuk sebagai | Motivasi dan inovasi sangat di

am bekerja apalagi atasan

19

mulai untuk

atan  mustahik,
mustahik yang
roduktif yang
ini dapat di
mula mustahik

dan

Semua ini harus
perjalan seiringan agar perkembangan
dan juga pendayagunaan dapat
berjalan efektif. Batas kewajaran
melihat dari corp principal zakat yang
telah di sepakati lembaga zakat seluruh

dunia

Setelah dilakukan wawancara dengan Agung Pramurytio selaku

kepala kantor pada tanggal 19 bulan November 2021. Wawancara ini di
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lakukan di kantor LAZISMU Pekanbaru di JI. Tuanku Tambusai.
Wawancara ini berjudul Strategi Implementasi Manajemen Sumber Daya

Insani (SDI) Dalam Pengembangan Lembaga Amil Zakat Nasional

Berik = an hasil wawancara

P LIRS 'o.
Tacel o el A&'JL

amalan

K peningkatan

AT

flu"i“,

an masyarakat kita

lembaga 78 Ja aparasi laporan. Dengan
dalam
2 mengimplementasikan
nilai-nilai kejujuran
dalam  bekerja amil
untuk  pengembangan

lembaga amil zakat ?

Bagaimana upaya/bapak | Untuk kerja ikhlas berarti menjalankan
3 ibu sebagai amil | kerjanya sesuai bidang dan tanpa pamrih. Di

lembaga amil zakat | lazismu itu sendiri sangat berpengaruh peran




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

84

bekerja ikhlas tanpa
pamrih dan menjalankan
pekerjaan secara

profesional ?

kerja sama tim sehingga apabila terjadi
problem kita dapat menyelesaikan masalah
bersama-sama. Kerja ikhlas juga dibutuhkan

motivasi kepada amil agar kualitas kerja amil

4
5
pengelolaan
manajemen zakat ?
Fathonah

Bagaimana cara
bapak/ibu sebagai amil
6 lembaga amil zakat
mengembangkan  Visi

misi kerja untuk

Menyelaraskan nilail-nilai visi misi personal
amil dengan visi misi lazismu itu sendiri, visi
lembaga amil zakat terpercaya maju dan

transaparansi
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pengembangan lembaga
amil zakat ?
Apakah amil di lembaga | Pada dasarnya untuk bidang lain karena
amil zakat bekerjasesuai | belum ada jurusanasmanajemen zakat. Jadi
dengan skill atau [ untuk amil di lazismu sendiri tidak sesui
7 keahlian dan | background pendidikan seorang lulusan
background pendidikan-|pertanian . matematika bisa  menjadii amil
dalam  pengembangan | asalkan ada kemauan untuk belajar
lembaga amil zakat ?
Bagaimana strategi | LAZISMU bisa menjawab permasalahan
bapak  /ibu  dalam | masyarakat satu sisi ekonomi satu sisi
pengembangan lembaga | dakwah. Bantuan . ketahanan hidup dan
8 amil zakat ? pemberdayaan eknomi, yang intinya
bagaimana laz bisa menjawab permasalahan
di masyarakat dan menjadi solutif bagi
masyarkat
Bagaimana strategi | Untuk mengevektivkan para amil di
bapak/ibuk untuk | adakannya raker dan juga bentuk evaluasi
mengefektivkan sumber | bulanan yang dilakukan oleh lazismu
9 daya insani/ amil dalam"{ Pekanbaru. Bentuk upaya evektifkan yaitu
pengembangan lembaga | adanya upgreding dan juga bentuk pelatihan
amil zakat ? untuk para amil
Amanah
Bagaimnana para amil | Berbicara tentang tanggung jawab adalah
bertanggug jawab atas | berbicara amanah. Amanah di berikan setiap
10 | Pekerjaanya dalam | amil sesui dengan porsi kerja mereka masing-

pengembangan lembaga

amil zakat ?

masing, amanah akan tertunaikan di lihat dari

amalan yaumiyah yang di lakukan setiap
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amil. Jika amalan yaumiyahnya bagus maka

tanggung jawab atas pekerjaannya akan besar

Bagaimana amil di | Pengelolaan dana zakat sudah di atur dalm
lembaga amil . zakat | undang -undang:dan.lembaga zakat idealnya
menerapkan prinsip { ingin. mengpublikasi sesuai. dengan hasil
keterbukaan laporan | audit baru dapat di share. Sebelum di share
111 dana = zakat  dalam-harus melalui audit terlebih dahulu. Dan audit
pelaporan dana'zakat ? baru tahun 2020 yang secara resmi. Nilai
kejujuran , amanah , dan transparansi perlu di
jaga untuk kepercayaan masyarakat
Bagaimana amil | Kalau standar operasional prosedur (SOP)
memberikan pelayanan | yang baku memang belum lengkap bahkan
yang optimal kepada | dari pusat tatanan standar operasional
muzakki, mustahik, serta |..prosedur. (SOP) teknis belum lengkap
mitra dalam | ,namun dalam kebiasaaan kita standar
12 pengembangan. lembaga | operasional prosedur (SOP) kebiasaaan yang
amil zakat ? belum ‘' di bakukan atau belum tertulis
biasanya pelayanan yang di berikan prima
kepada mustahik dan muzakki. Pelayanan
mustahik dan -muzakki sama tidak ada
pembeda
Bagaimana amil di | Laporan interiri yaitu laporan harian bulanan
lembaga amil zakat | dan tahunan, dalam sistem sudah ada laporan
13 | dalam menerapkan | -laporan pertangggal berapa di setiap
akuntiblitas diri dalam | periodenya
bekerja ?
Bagaimana penempatan | Untuk penempatan porsi kerja sudah ada di
14 | porsi kerja yang adil | dalam standar operasional prosedur (SOP)

kepada amil dalam
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upaya pengembangan | dan peraturan lazismu tupoksi pekerjan setiap
lembaga amil zakat ? bidangnya masing- masing
Bagaimana amil | Tepat janji sangat di prioritaskan para amil
menjunjung.tinggi. tepat | dalam menjalankanstugas dan kerjanya di
janji baik  kepada | setiap bidang Contoh:.. penghimpunan
muzakki, mustahik, dan | menempati janji dengan muzaki. Tepat janji
151 mitra  dalam menjalin-|-rinicmenjadi prioritas para amil untuk menjaga
kerjasama dalam* upaya | kepercayaan paramuzakki dan mustahik agar
pengembangan lembaga | ,muzakki dan mustahik selalu bertransaksi di
amil zakat ? lazismu Pekanbaru
Tabligh
Bagaimana upaya | Untuk komunikatif yang baik di lazismu itu
bapak/ibu selaku amil | sendiri mengedepankan bentuk komunikatif
lembaga amil zakat| yang baik dan tidak membedakan antara
dalam penempatan | mustahik dan muzakki.  Dalam upaya
komunikatif yang batk{ peningkatan."~ pelayanan. dan  bentuk
16 | dalam upaya | komunkatif yang baik lazismu itu sendiri
pengembangan lembaga | kerap kali mengirimkan para amil untuk
amil zakat? mengikuti pelatihan- pelatihan yang di
adakan oleh lazismu pusat atau oleh lembaga
lain.yang kompeten di dibidang pelayanan
service kepada muzakki ataupun mustahik.
Bagaimana peranan | Sangat sekali kesulitan tim sangat menunjang
kerja sama tim dalam | keberhasilan sebuah lembaga , kebersamaan
17 lembaga amil zakat | ini adalah rasa yang sama dan satu frekuensi
dalam  pengembangan | yang sama. Sebuah kapal nahkoda harus
lembaga amil zakat ? memiliki kerja sama yang baik dengan para
anggota, ketika terjadi masalah kembali ke
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niat awal untuk apa tujuan lazismu didirikan

dan untuk apa para amil bekerja

18

Bagaimana amil di| Motivasi dan inovasi selalu di berikan ketika

lembaga a waktu breafing berupa reward dan juga

19

pan  tupoksi
e sudah mulai
stahik, dalam
ang memperoleh
a mustahik ini
ula mustahik

Hasil % ris sutrisno mengenai Strategi
Implementasi Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Dalam
Pengembangan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Pekanbaru.
Wawancara di lakukan 17 November 2021 di kantor LAZISMU Pekanbaru
di JI. Tuanku Tambusai. Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan

informan penelitian :
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Tabel 10. Hasil wawancara dengan Bapak Tris Sutrisno

Jawaban Narasumber

No | Pertanyaan

Siddiq

1

2
Bagaimana
upaya/bapak
sebagai amil lembaga
amil zakat bekerja

3 ikhlas tanpa pamrih
dan menjalankan
pekerjaan secara
profesional ?

erkaitan dengan
i lihat dari uang
diberikan. Kalau
ang itu kemana
ahwasanya uang
tuk tahfidz dan

al di samping itu amil juga diberikan
hak- hak amil yang telah diatur oleh syariat agar
para amil merasa tercukupi kebutuhannya dan
akan berpengaruh kepada kualitas Kkinerja

setiap amil
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Bagaiamana cara
bapak/ibu selaku amil
lembaga amil zakat
mengedepankann
kejernihan
ketika

permasalahan

pikiran
terjadi
dalam
bekerja dan kerja sama
tim dalam pengelolaan
lembaga amil zakat ?

Masalah yang di perlukan adalah penyelesaian
yang baik yaitu tabayyun dan musyawarah, dan
bukti -bukti di kumpulkan dan musyawarah di
ceritakan semuanya dan mencari solusi atas
masalah.itu . Dan dalam forum harus hadir
segala pihak untuk penyelesaian masalah itu.
Jika amil malas-malas kerja maka mustahik
akan terbengkalal dan kepercayaan muzakki
terhdap lazismu akan berkurang. Maka setiap

masalah di selesaikan dengan cepat

Bagaiamana  bentuk

dan upaya lembaga
amil zakat memberikan
pemahaman, literasi,

kepada  para amil
terkait pengelolaan dan

manajemen zakat ?

Setiap sabtu upgrading khusus amil pemateri
beda —beda di

berkecimpung langsung ke dunia zakat, Kita

datangkan dari orang
kan di bawah naungan Muhammadiyah dan
keputusan atas keputusan Muhammadiyah dan
peraturan  perbaznas.  Yaitu  mengenai
pembagian-dana zakat dan persentasae hak dari
amil itu sendiri. Untuk ilmu itu ada dalam

proses transisi pengurus

Fathonah

Bagaimana cara
bapak/ibu sebagai amil
lembaga amil zakat
mengembangkan  visi
misi  kerja  untuk
pengembangan

lembaga amil zakat ?

Berkaitan dengan visi msi personal dari amil
ada semangat dan tidak semangat dalam
bekerja. Jika ada rasa tidak semangat dalam
pencapaian misi dan visi maka kembalikan lagi
untuk apa bekerja disini kembalikan ke niat
awal untuk apa bekerja di lazismu ini. Kalau
misalnya dalam pencapaian visi misi ini ada
rasa malas maka kembalikan lagi niatan awal

kita bekerja di lazismu ini untuk apa
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Apakah amil di
lembaga amil zakat
bekerja sesuai dengan

skill atau keahlian dan

.

SR

I AR

N

Bagaimana
bapak/ibuk untuk

strategi

mengefektivkan
sumber daya insani/
amil dalam
pengembangan

lembaga amil zakat ?

Hampir semua amil bekerja tidak sesusi dengan
jurusan karena tidak ada lulusan amil zakat .
Seharusnya penghimpunan identik dengan

marketing kalau misalnya marketing pun itu

mengevektifkan para amil di lazismu ini
setiap amil sudah ada porsi kerja masing-
masing jadi setiap amil menjalankan kerja nya
sesuai yang di SK kan oleh pengurus dalam
upaya peningkatan kualitas dan juga
peningktan efektivitas para amil diadakan

upgreding yang di lakukan setiap hari sabtu
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pagi dan juga rihlah untuk merefresh kembali

semangat para amil

Amanah

Bagaimnana para amil
bertanggug jawab atas
pekerjaanya dalam
pengembangan

lembaga amil zakat ?

Pertanggung jawaban ada 2 bertanggung jawab
kepada allah dan bertanggung jawab kepada
lembaga. Jadi harus kuat pertanggung jawaban
kepada allah’yang di kuatkan maka tanggung
Jawab kelembaga akan kuat juga. Contoh di
penghimpunan-uang di kotak infak ada 200.000

10
tapi di kwitansi di tulis 100.000 tapi kalau di
serahkan kebendahara maka yang konkrit
adalah yang 100.00 tapi pertanggung jawaban
atas ketidak jujuran dalam penghimpunan akan
di bertanggung jawabkan kepada Allah SWT
Bagaimana amil di | Di penghimpunan ada laporan tiap bulanan
lembaga amil zakat'{ sperindividu-yang di rekap.dari laporan perhari
menerapkan  prinsip | kemudian di kumpulakan menjadi bentuk satu
11 keterbukaan  laporan | laporan kemudian di pertanggung jawabkan di
dana zakat dalam | raker evaluasi
pelaporan dana zakat ?
Bagaimana amil " Kalau untuk kotak infak langsung di tanyakan
memberikan pelayanan | boleh meletakkan kotak infak di toko ini , maka
yang optimal kepada | para amil penghimpunan  memberikan
muzakki, mustahik, | penjelasan yang baik kepada masyarakat atau
12 serta mitra dalam | mitra mengenai program- program dari lazismu
pengembangan itu sendiri. Maka setiap amil di tuntut untuk

lembaga amil zakat ?

menguasai komunikasi dan pemahaman yang

baik mengenai program dan dunia zakat
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Bagaimana amil di

Seperti yang saya jelaskan tadi bahwasanya

lembaga amil =zakat | setiap amil membuat suatu laporan bulanan
13 dalam menerapkan | yang nantinya akan di kumpulkan setiap raker
akuntiblitas diri dalam | evauluasi kinerja yang di lakukan setiap akhir
bekerja.? bulan ataupun nanti di akhir tahun
Bagaimana Prosi kerja sesuai dengan job masing- masing.
penempatan porsi kerja-| +Setiap-job. ada tantangan masing -masing yang
yang adil kepada amil | telah disk kan/.oleh pengurus. Seperti
dalam upaya | penghimpunan sesuai raker-tahun lalu yang
pengembangan mana penghimpunan tu perhari minimal harus
14 lembaga amil zakat ? dapat 500.000 perhari. Dulu awal mulai setelah
maghrib baru pulang. Awal-awal bekerja keras
maka hasilnya dirasakan sekarang ini. Dan
tanggung jawab pekerjaan setiap amil beda-
beda baik itu ambulance , penghimpunan maka
harus siap dalam kondisi apapun
Bagaimana amil [~ Setiap'amil harus menjunjung tinggi integritas
menjunjung tinggi | dalam bekerja di buktikan dengan kejujuran
tepat janji baik kepada | dalam bekerja apalagi bagian penghimpunan
muzakki,  mustahik, | yang paling rawanterhadap kesalahan, dan juga
dan  mitra “dalam | setiap.amil-harus tepat janji dengan muzakKi
menjalin ~ kerjasama | mustahik. Ketika amil sudah berjanji dengan
r dalam upaya | muzakki dalam suatu agenda maka amil siap
pengembangan tanggap untuk memenuhi janji itu. Karena yang

lembaga amil zakat ?

Kita jaga adalah kepercayaan masyarakat untuk
berzakat di lazismu. Dan ketika mustahik
datang untuk meminta bantuan amil tidak boleh
memberikan janji kepada mustahik berkaitan
dengan pencairan bantuan, bisa saja mustahik

itu tidak layak di bantu di karenakan dianggap
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Tabli

16

PSS 0

sekiranya mampu dan ada juga mustahik yang
layak di bantu, tentu ini menjadai prosedur
dalam memberikan bantuan kepada mustahik

melalui survei. Oleh karena itu amil di larang

agian penghimpunan tentu selalu
ng baik kepada
I letakkan kotak
tak infak. Kami
bukan saja di
at  menguasai
am menjelaskan

kemana uang

untuk peningkatan komunikatif dan
pelayanan yang optimal kepada muzakki,

mustahik dan mitra.

17

Bagaimana  peranan
kerja sama tim dalam
lembaga amil zakat
dalam pengembangan

lembaga amil zakat ?

Kerjasama tim sangat berpengaruh, Kketika
penghimpunan mengumpulkan uang maka
uang ini harus disalurkan oleh bagian
pendistribusian. Kalau misalnya himpun saja

tidak di salurkan maka nanti akan timbul
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pertanyaan ini uang di himpun saja tidak di
salurkan kemana uang ini. Maka dibutuhkan
komunikasi yang baik antar  bagian

penghimpunan, _pendistribusian, keuangan,

idang yang lain. Jadi

dalam

18

endiri jadi setiap

| di pantau dan

para amil.

19

optimal
melayani muzakki,
mustahik, mitra dalam
upaya pengembangan
lembaga amil zakat ?

Setelah melakukan wawancara penulis dapat menganalisis terhadap

strategi implementasi manajemen sumber daya insani dalam pengembangan
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LAZISMU Pekanbaru dengan menerapkan prinsip yang ada Rasulullah
SAW yaitu

1. Siddiq (kejujuran)

‘ ntuk menj ‘ gi_kejujuran amil dan
LAY 'g@‘
i ad g an kesalahan

nil membuat

aeAENANAE

‘;3‘ :

i
»

>
N
w
3
c
®

o
o

membuat kelas
kan setiap hari

il dalam agenda

utama, setiap dana masuk maka akan di catat dan di buat laporannya, di
setiap akhir periode dilakukan audit laporan keuangan setelah itu di
publish ke media agar masyarakat dapat melihat kemana uang di
salurkan dan berapa jumlah uang yang terhimpun.

4. Tabligh (Komunikatif)
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Lazismu Pekanbaru sangat memprioritaskan komunikatif yang baik
kepada mustahik ataupun muzakki, tidak membedakan pelayanan yang

di berikan, semua di berikan pelayanan sama. Untuk memberikan

b.
mpinan LAZ 1Z1
)er Daya Insani
al (LAZNAS)
IZI Riau di JI.
lampirkan hasil
Tabel 11. Hasil
No | Pertanyaan
Siddiq

Bagaimana cara bapak /| Kalau di izi sendiri memang lembaga non
ibu sebagai pimpinan | profit di butuhkan orang yang memang
lembaga amil  zakat | memiliki integritas dan profesional karena
menjunjung integritas | yang di pegang adalah uang umat . Kita ada
kerja amil para amil di | proses pembinaan kepada amil secara rutin ,
lembaga amil  zakat | baik keislaman seperti al matsurat menjaga
sebagai upaya | sisi ruhiyah mereka karena yang kita jaga
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pengembangan lembaga

amil zakat ?

menjalankan

secara profesional?

adalah kepercayaan orang, maka dengan
ruhiyah yang bagus maka kepercayaan orang
tidak akan hilang kepada kita. Memantau

aktivitas amil dalam bentuk laporan harian,

arus lah bekerja dengan sungguh-sunguh
dan sepenuh hati agar masyarakat dapat
menilai dari kinerja lembaga zakat itu sendiri.
Kalau bekerja sudah sepenuh hati maka kerja
ikhlas itu akan tercapai. Dengan memberikan
hak -hak setiap amil karena ada persentase
hak amil yang harus terpenuhi. Secara umum

kalau mau kaya jangan kerja di lembaga zakat
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tapi jadi lah seorang pedagang. Karena
lembaga zakat adalah lembaga sosial yang
untuk  membantu

mendermakan dirinya

masyarakat yang kurang mampu.

Bagaiamana
bapak/ibu

pimpinan lembaga amil

cara
selaku
zakat - mengedepankann
kejernihan pikiran ketika
terjadi permasalahan
dalam bekerja dan kerja
dalam

sama tim

pengelolaan lembaga

amil zakat?

Kalau di izi sendiri ketika ada permasalahan
setiap amil maka kita akan di musyawarahkan
secara bersama-sama kita cari solusinya. Di izi
sendiri kita ada klinik amil, jadi jika ada amil
yang bermasalah maka akan kita masukkan ke
Klinik amil, klinik amil ini bukan hanya untuk
amil yang bermasalah akan tetapi jika ada amil
yang ingin konsultasi terkait program dan
kendala yang di hadapi maka kita akan bantu
cari solusi dan penyelesaiannya.

Bagaiamana cara bapak
atau Ibuk memberikan
pemahaman, literasi,
kepada para amil terkait
pengelolaan dan

manajemen zakat?

IZ1 Riau ada yang bisa di lakukan

1.Pelatihan, ,dari internal” baik dari pusat
biasanya hari senin yaitu izi talk tentang
fikih

kompetensi sdm

zakat, manajemen zakat, dan
2.Kalau dari 1zi daerah riau sendiri itu sendiri
ada untuk:

a. Penambahan literasi cabang
menghidupkan budaya literasi terkait
dunia zakat selasa rabu kamis 08.30-
09.00

b. Rowl play pembuatan skrip dan latihan
dalam pelayanan dan penjelasan
produk 3 kali sepekan

c. Comlpain heading ketika ada kendala

di lapangan maka di cari solusisnya di
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E\\ N

- v “\\“‘ '..

forum bagaimana menghadapi
masalah di masyarakat
3. Kalau eksternal yaitu mengundang

praktisi dari luar untuk pemateri dengan

Ci satu para amil yaitu mau bertumbuh

dan mau belajar.

Bagaimana strategi
bapak  /ibu  dalam
pengembangan lembaga
amil zakat yang bapak

/ibu pimpin?

Di izi sendiri ada 4 unsur yang harus di penuhi

1. Gagasan atau ide dan amil tidak di
pandang sebelah mata

2. Harus ada orang yang menjalankan
gagasan dan meimiliki nilai pejuang
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pengembangan
amil zakat
bapak/ibu pimpin?

3. Harus memilki sumber daya yaitu dana

4. Butuh jejaring relasi satu titik ketitik

yang lain

rangka
rnal sehingga

erjakan dan

anisasi  jelas

yang
jawab secara

amil

a peluang. Membuka ruang klinik
amil, jadi amil-amil yang bermasalah maka
masuk klinik amil. Klinik amil bukan hanya
untuk amil yang bermasalah baik personal
maupun bermasalah dalam kinerja akan tetapi
Klinik amil juga di gunakan untuk menaikan
kapasitas amil dalam bekerja, dan menaikan
level lembaga amil zakat.
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Amanah
Bagaimnana cara | Setiap amil diberikan amanah dan tangggung
bapak/ibu selaku | jawab pekerjaan. Kejujuran di utamakan

pimpinan len : i engan. setiap amil di berikan

0 maka
da bagian
merimanya
ertai dengan
n setiap amil
laporan sekali
; ;éta ‘ pelaporan .
a laporan bt Gx-a aporar pekanan dan
: y ‘f di share secara
pbeberapa d‘.f an yang di pilih
11
dana yang terh
dan yang
didistribusikan  kepada
masyarakat yang
membutuhkan?
Bagaimana amil | Masing masing sdm di bekali pelatihan
memberikan pelayanan | service yang optimal dalam melayani
12 | yang optimal kepada | mustahik dan muzakki . Pelayanan yang di

muzakki, mustahik, serta | berikan sama baik mustahik aupun muzakki.

mitra dalam | Bentuk pelatihan ini seperti role play yang di
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pengembangan lembaga

amil zakat yang

bapak/ibu pimpin?

berikan kepada amil dalam memberikan
pelayanan yang optimal. Contoh pelatihan
frontliner dalam menyambut dan melayani

mustahik dan muzakki.

Bagaimana —amil- di
lembaga amil zakat yang

bapak/ibu pimpin dalam

Akuntabilitas dalam pelaporan rutin dan juga
menerapkan_goals setiap amil_sangat di
perlukan dan sudah standar operasional

13 menerapkan prosedur~(SOP), yang tertulis‘yang telah di
akuntibilitas diri dalam | sepakati.
bekerja?
Bagaimana bapak ibu | Dalam penempatan kerja amil sesuai bidang
selaku pimpinan | yang di dapatkan yang . mana bagian
lembaga amil zakat | penghimpunan bekerja sama fokus dalam
dalam penempatan porsi | menyelesaikan dan meningkatkan
kerja yang adil kepada | penghimpunan begitu  Jjuga  bagian
14 | amil = dalam upaya | pendistribusian  fokus mendistribuiskan
pengembangan lembaga{ kepada mustahik dan juga mitra . Pekerjaan
amil zakat? yang di berikan sesuai fungsional dan juga
tupoksi setiap bidangnya yang mana setiap
devisi atau bidang mengoptimalkan program
yang telah di rancang.
Bagaimana amil |*Amil.sangat di tuntut untuk disiplin waktu dan
menjunjung tinggi tepat | juga memberi pelayanan yang optimal kepada
janji baik  kepada | mustahik ataupun muzakki demi menjaga
muzakki, mustahik, dan | kepercayaan masyarakat mstahik, muzakki,
15 mitra dalam menjalin | untuk berzakat di 1Z1 Riau

kerjasama dalam upaya
pengembangan lembaga
yang

amil zakat

bapak/ibu pimpin?
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Tabligh
Bagaimana upaya | Bentuk koumunikatif serta pelayanan service
bapak/ibu selaku | yang diberikan izi kepada mustahik, muzakki

pimpinan lembaga. amil

zakat dalam penempatan

sangat di prioritaskan.yang mana kami setiap

pagi breafing dan juga pelatihan service oleh

16 | standar komunikatif | amil kepada mustahik, muzakki.
yang baik dalam upaya
pengembangan, ‘lembaga
amil zakat?
Bagaimana peranan | Kerja sama tim  sangat . mempengaruhi
kerja sama tim dalam | terhadap pengembangan serta kemajuan suatu
lembaga amil zakat yang | lembaga amil zakat . Yang mana kerja sama
17 bapak/ibu pimpin dalam | tim ini untuk menyelesaikan masalah secara
pengembangan lembaga | kolektif yang terjadi di dalam lembaga amil
amil zakat? zakat. Dalam pencapaian target baik
penghimpunan’, maupun pendistribusian di
perlukan Kerja sama tim yang kuat.
Bagaimana bapak/ibuk | Semangat dan motivasi Itu sangat penting
sebagai pimpinan | yang mana untuk membangkitkan Kinerja
lembaga amil = zakat | amil dan juga peningkatan kualitas amil itu
memberikan ~ meotivasi | sendirl. Diwizi motivasi diberikan setiap
18 dan inovasi kepada amil"{“breafing pagi sebagai stimunus semangat
dalam upaya | kerja paraamil di barengi dengan peningkatan
peningkatan dan | ruhiyah keislaman para amil.
pengembangan lembaga
amil zakat ?
Bagaimana strategi | Untuk penempatan standar pelayanan sudah
19 bapak/ibu selalaku | ada standar operasional prosedur (SOP) nya.
pimpinan dalam | Dan masing-masing amil sudah mendapatkan
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penempatan standar | pembinaan dan juga pelatihan terkait
manajemen dan | pelayanan yang baik kepada mustahik atau

pelayanan yang optimal | pun muzakki, contoh diadakannya rolplay

bagi setiap amil, dan juga bentuk pelatihan

Tabel 12. Hasil wa

selaku amil di
e dengan judul
(SDI) Dalam
\S) Di Pekanbaru.

s pada tangggal

No | Pertanyaan
Siddiq
Bagaimana cara | Integritas kerja identik dengan kejujuran,
bapak/ibu sebagai amil | disiplin, kami sebagai amil yang sangat di
menjunjung integritas | utamakan apalagi kejujuran yaitu mengelola
1 kerja di lembaga amil | uang umat . Dari di sudah di tanamkan nilai—
zakat sebagai upaya | nilai kejujuran dan kedisiplinan dengan setiap
pagi al matsurat untuk menyatukan hati, yel-
yel salah satu budaya kerja yaitu jujur, peduli
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pengembangan lembaga | , kerjas sama, setiap amil di bekali ilmu
amil zakat ? agama.
Bagaimana upaya | Di izi itu sendiri dari awal sudah di tanamkan

bapak/ibu sebagai.. amil
lembaga amil zakat dalam
mengimplementasikan

nilai nilai kejujuran dalam

bekerja.  amil v untuk
pengembangan lembaga
amil zakat ?

kejujuran sebab«yang.di kelola adalah uang
umat atau uang donatur yang harus di bagikan
kepada yang berhak menerimanya . Kejujuran
ini cdlij tanamkan untuk menjaga kepercayaan
masyarakat untuk .berzakat di izi ini

Beberapa bentuk untuk . meminimalisir

kesalahan  ataupun  kekeliruan  dalam
pencatatan yaitu setiap transaksi dibuktikan
bukti

bantuan dengan ditanda tangani oleh yang

dengan  dokumentasi, menerima
meneriman serta mensertakan nomer wa yang

bersangkutan.

Bagaimana upaya/hapak
ibu sebagai amil lembaga

amil zakat bekerja ikhlas

Salah satu sifat dan karakter amil yaiu bekerja
dengan ‘ikhlas di penghimpunan sendiri yang
mana saya bagian dari kerjasama kalau
misalanya tidak bekerja secara ikhlas maka
nanti kerja itu akan malas-malasan yang akan
berdampak kepada lembaga . Tentu ini akan
berpengaruh di semua bidang terhadap

penurunan kapasistas ini.

tanpa pamrih dan
menjalankan ' pekerjaan
secara profesional ?

Bagaiamana cara
bapak/ibu selaku amil
lembaga amil zakat
mengedepankann

kejernihan pikiran ketika
terjadi permasalahan

dalam bekerja dan kerja

Setiap organiasi mempunyai masalah nya
masing -masing bagaimana kita menyikapi
dan mencari solusi untuk masalah ini. Di izi
sendiri untuk menyelasaikan masalah ini
diadakan rapat perbidang dan rapat umum.
Rapat perbidang di lakukan setiap pekan dan

setiap program yaitu sebelum program
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sama tim dalam
pengelolaan lembaga
amil zakat ?

lembaga

mengembangkan Visi
misi kerja untuk
pengembangan lembaga

amil zakat ?

terlaksana maka diadakan rapat dan jika
sudah terlaksana maka di adakan rapat
evaluasi untuk kedepannya. Miss komunikasi

bukan hanya terjadi di dalam 1 bidang saja

at dan keamilan

a amil zakat.

bagaimana dana yang di himpun sampai
kepada orang yang berhak menerimanya,
setiap ada program selesaikan program
dengan cepat dan benar dan kemudian di
laporkan kebagian keuangan.

Apakah amil di lembaga
amil zakat bekerja sesuai
dengan skill atau keahlian

Untuk skill dan keahlian di pendayagunaan
sendiri tidak sesaui dengan background
pendidikan dikarenakan belum adanya
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dan backrgound
pendidikan dalam
pengembangan lembaga

amil zakat ?

lulusan atau sarjana manajemen zakat. Tapi di
izi sendiri kita terus belajar bisa dikatakan
rumah belajar untuk amil. Yang terpenting

ada kemauan dari amil untuk belajar dan terus

diri untuk
amil. Di
ativ yang mana

para amil dalam

Amanah

10

Bagaimnana para amil
bertanggug jawab atas
pekerjaanya dalam
pengembangan lembaga

amil zakat ?

Semua mustahik di layani dengan hak yang
sama Yyaitu dengan memberikan informasi
yang benar kepada mustahik dan muzaki
tidak ada pembedaaan peran dan tanggung
jawab atas keduanya. Setiap pekerjaan yang

di amanahkan kepada setiap amil harus di
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11

jalankan secara penuh tanggung jawab agar
tujuan dan target yang telah di tentukan dapat
berjalan dan tercapai. Contoh ketika berjanji

dengan mustahik._maka amil memberikan

sendiri sama
a dan namanya
anan. Untuk

program di handel oleh 1 orang
ator maka keterbukaan pelaporan

dengan mudah di dapatkan

12

Bagaimana amil
memberikan  pelayanan
yang optimal kepada
muzakki, mustahik, serta

mitra dalam

Untuk pelayanna yang di berikan baik kepada
mustahik , muzakki, mitra adalah sama tidak
ada membedakan antara mustahik dan
muzakki. Kalau untuk bentuk pelatihan
pelayanan itu ada yang mana kami amil di izi

setiap paginya ada breafing dan juga
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13

pengembangan lembaga | pembacaan al matsurat serta bedah buku yang

amil zakat ? bukan hanya berkaitan dengan zakat akan
tetapi juga berkaitan dengan bagaimana
memberikan pelayanan yang optimal kepada
mustahik;muzaakki atau.mitra.

Bagaimana amil  di | Untuk  akuntibilitas diri  amil  di

lembaga amil zakat dalam.|-pendayagunaan itu sendiri kami sudah

menerapkan akuntibilitas

diri dalam bekerja ?

menerapkan Yyang .mana pelaporan setiap
program yang telah terlaksana di setiap
bidang contoh di pendayagunaan kami ada 5
fasilitator nantinya akan ada bentuk rapat
evaluasi setiap pelaksanaan program sebagali
bentuk-bentuk akuntibilitas para amil dalam

berkerja

14

Bagaimana penempatan
porsi kerja yang cadil
kepada amil dalam upaya
pengembangan lembaga

amil zakat ?

Untuk di pendayagunaan porsi kerja sudah di
bagikan sesuai dengan jobdest nya masing-
kabid

pendayagunaan bagaimana bekerja sesuali

masing. Bang ghofur  sebagai

dengan pendayagunaan, saya di bagian

human inisiativ.-atau layanan mustahik
bekerja bagaimana melayani mustahik sebaik
mungkin dan ada namanya FO yang bertugas
menyambut dan melayani muzakki, mustahik
yang datang ke kantor. Jadi untuk setiap job
desnya sudah di dapatkan sesuai bidang dan

tanggung jawabnya masing-masing.

15

Bagaimana amil
menjunjung tinggi tepat
baik

muzakki, mustahik, dan

janji kepada

Irwan untuk di pendayagunaan yang

berhubungan langsung dengan mustahik,
maka setiap amil di larang untuk berjanji

kepada mustahik yang berkaitan dengan
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mitra dalam menjalin
kerjasama dalam upaya
pengembangan lembaga

amil zakat ?

16

17

amil zakat dalam
pengembangan lembaga

amil zakat ?

pencairan pendayaangunaa. Di karekan ada
beberapa prosedural yang harus di lalui
apakah mustahik ini layak di bantu atau tidak

, apabila tidak layak di bantu di karena

ng dari orang

ga tidak dapat
stahik terhadap
. Memberikan

ormsi dengan

bagian human inisiativ dan bagian front office
jadi di pendayagunaan ini terdiri dari 3 bagian
penting ini yang mana kerja sama tim sangat
di butuhkan dan bukan hanya di 1 bidang saja
akan tetapi seluruh bidang diutamakan kerja
sama tim yang kompak. Lembaga zakat dan
pencapaian target itu di tentukan bagaimana

kerjas sama tim itu dapat terjalankan.
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Bagaimana amil  di | Untuk motivasi dan iovasi selalu di beikan
lembaga amil zakat | kepada amil khususnya pendayagunaan agar
mendapatkan ~ motivasi | para amil terus semangat dalam bekerja ,
1g | dan inovasi kerja dalam | untuk motivasi dan inovasi ini biasanya di
upaya peningkatan  dan.| lakukan. ketika breafing. pagi yaitu dengan
pengembangan lembaga | yel-yel semangat pagi dan evaluasi kinerja
amil zakat ? yang di lakukan
Bagaimana peranan | Untuk penempatan. standar pelayanan tadi
bapak/ibu selaku amil | dari izi sendiri sudah ada standar operasional
dalam penerapan standar | prosedur (SOP) yang mengatur tentang
manajemen dan | pelayanan yang optimal diberikan kepada
pelayanan yang optimal | muzakki , mustahik dan juga mitra. Untuk
19 | dalam melayani muzakki, | pelayanan ini sendiri kami juga setiap pagi

mustahik, mitra dalam
upaya pengembangan

lembaga amil zakat ?

dari hari senin hingga kamis kami melakukan
rolplay dan juga bedah buku yang berkaitan
dengan pelayanan . Agar nantinya bentuk
pelayanan'yang di berikan izi semakin hari

semakin ada perbaikan

Dari hasil wawancara dengan Atriadi selaku amil di bagian

pendayagunaan lebih spesifik-yaitu mulia inisiative dengan judul Strategi

Implementasi  Manajemen Sumber Daya Insani (SDI) Dalam

Pengembangan Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS) Di Pekanbaru.
Wawancara ini di lakukan di kantor LAZ 1Z1 Riau di JI. Paus pada tanggal
11 November 2021. Berikut peneliti lampirkan hasil wawancara dengan

inrorman penelitian:
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Tabel 13. Hasil wawancara dengan Bapak Atriadi

No | Pertanyaan

Jawaban Narasumber

Siddiq

amil zakat bekerja ikhlas

tanpa pamrih dan
3 menjalankan  pekerjaan

secara profesional ?

sepekan sudah
puan progres
p progres ada
di sampaikan

penuh hati maka setip program akan
ada aja kendalanya . Di pendayagunaan itu
sendiri  untuk  meringankan kerja  di
pendayagunaan dikarenakan terbatasnya
sumber daya manusia maka di bentuklah
simpur relawan izi riau. Tanpa melupakan
hak-hak amil
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Bagaiamana cara
bapak/ibu selaku amil

lembaga amil zakat

mengedepankan

Fathonah

Bagaimana
bapak/ibu sebagai am
lembaga amil  zakat
mengembangkan Visi
misi kerja untuk
pengembangan lembaga

amil zakat ?

Sudah ada tempatnya di dalam sepekan sudah
ada pertemuan untuk membahas tentang

progres dari setiap bidang. Apabila progres

t (foz) yang

bahas tentang

visi dan misi izi riau, yang mana
setiap bidang bekerja sepenuh hati untuk
mencapal visi yang telah di tentukan disetiap
bidang tentu memiliki targeting masing-
masing, di bagian penghimpunan akan
berbeda
pendayagunaan, begitu juga lainnya dengan

targetnya dengan bagian

mengarah dan mengacu pada visi misi izi itu

sendiri
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Apakah amil di lembaga | Gak mesti sebackground yang sama , semua
amil zakat bekerja sesuai | orang memiliki peluang untuk bekerja di
dengan skill atau keahlian | penghimpunan tidak harus pendidikan yang
linier atau yang searah dengan penghimpunan
7 .
8
9
pengembangan lembaga | zakat, pelayanan optimal dan marketing
amil zakat ?
Amanah
Bagaimana para amil | Untuk tanggung jawab setiap amil haruslah
10 bertanggungjawab  atas | mengutamakan tanggung jawab pekerjaan
pekerjaanya dalam | atas apa yang di lakukan di jam kerja. Setiap
amil dan bidang ada bentuk laporan
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pengembangan lembaga

amil zakat ?

mingguan, bulanan dan tahunan yang biasa di
sebut seperti amwal report yang akan di
laporkan ke baznas dan mitra yang

bersangkutan

9%

Lf ster sebagai

11
12
menerapkan akuntiblitas
13 | diri dalam bekerja ? report yang di buat oleh perbidang dan amil
yang akan di kumpulkan ke baznas dan pihak
yang berhak atas laporan itu dan di audit
nantinya
Bagaimana penempatan | Untuk porsi kerja setiap amil sudah ada
14 | porsi kerja yang adil | jobdes nya masing-masing dan

kepada amil dalam upaya

tanggungjawab pekerjaaan masing-masing.
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pengembangan lembaga

amil zakat ?

15

Di izi ini sangat mengutamakan kerja sama
tim apabila ada satu program terkendala
maka akan di selesaikan secara bersama sama

dalam bentuk breafing pagi dan raker.

16

17

Bagaimana peranan kerja
sama tim dalam lembaga
amil zakat dalam
pengembangan lembaga

amil zakat ?

Kerjasama tim sangat penting, jalan nya
organisasi karena adanya kerjasama tim yang
klop. Semua saling berkaitan baik dari
penghimpunan, keuangan, pendayagunaan,
program harus saling bekerja sama karena
kalau tidak klop maka tujuan dan visi dan

misi izi akan berat terealisasikan.
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18

Bagaimana amil  di | Untuk motivasi dan inovasi itu di lakukan di
lembaga amil zakat | setiap yel-yel pagi dan breafing untuk
mendapatkan ~ motivasi | menunjanga kinerja setiap amil

dan inovasi kerja dalam

19

rollplay yang
ingga kamis.
sendiri sudah

| buat oleh izi.

yaitu
1. Siddiq (kejujuran)

Sidig adalah sifat yang jujur pada diri Rasulullah yang mana di
lembaga zakat harus juga menerapkan sifat jujur pengelolaan dan
pengembangan 1Z1 dapat berjalan sesuai syariat islam. Sifat siddiq
sudah di tanamkan dari awal oleh amil di IZI Riau yaitu menjaga sisi

ruhiyah setiap amil, menjaga integritas kerja amil, menambah kapasitas
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amil dengan cara membaca almatsurat dan yel-yel setiap pagi, membuat

laporan dan juga komunikasi yang baik agar intergitas meningkat,

dengan membuat peatihan.

kepada para masyarakat dan juga Allah SWT.

. Tabligh (Komunikatif)

Kunci pengembangan lembaga amil zakat yang baik adalah
terjalinnya komunkasi yang baik antara lembaga zakat kepada mitra
ataupun pihak yang berkaitan dengan lembaga zakat. 1Zl Riau di

pandang cukup baik dalam komunikatif yang baik di buktikan ada
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bentuk kerja sama dengan aparat desa dalam upaya pendistribusian dan
penghimpunan. Agar terbentuknya amil yang memiliki komunikatif

yang baik 1ZI riau mengadakan pembinaan terhadap para amil agar

2laku pimpinan

Implementasi

Pengembangan

No | Pertanyaan

Siddiq

Bagaimana cara bapak /| Yang diajarkan oleh para pendiri dompet
ibu sebagai pimpinan | dhuafa itu yang termasuk dalam kalau kami
lembaga  amil  zakat | menyebutnya itu inspiring, integritas apa apa
menjunjung integritas | yang kita lakukan itu harus amanah dalam
kerja amil para amil di | artian kalau yang diajarkan itu sesuai yang

lembaga  amil  zakat | diajarkan oleh para pendahulu cara
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sebagai upaya
pengembangan lembaga
amil zakat ?

Bagaimana
bapak/ibu

pemimpin lembaga amil

sebagai

zakat dalam
mengimplementasikan

nilai nilai kejujuran dalam
bekerja  amil  untuk
pengembangan lembaga

amil zakat?

pengontrolanya itu adalah itu berkaitan
dengan pekerjaan laporannya keuangan ada
pertanggungjawabannya harus terkait dengan

penyusunan keuangan itu seberapa yang

value Dompet
. Apa yang di
di tumbuhkan
roling itu penting
dalam bentuk

dalam asal usul

engontrol itu laporan laporan-laporan sesuai
dengan apa yang dihimpun apa disalurkan
kemudian dokumentasi itu penting biasanya di
dalam sebuah lembaga vyaitu ada tanda
terimanya. Sehingga tidak ada peluang untuk
melakukan sifat ketidak jujuran disitu. Kalau
sudah melakukan tidak jujur tentu nanti ada

konsekuensinya
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Bagaimana upaya/bapak
ibu sebagai pimpinan
lemabaga amil zakat

mengetahui amil_bekerja
ikhlas tanpa pamrih dan
menjalankan ~ pekerjaan

secara profesional?

Hak-hak dia bekerja di dompet dhuafa itu kita
penuhi, apalagi kita punya tata aturan kerja
dan segala macam, apalagi kita punya aturan
tauran hasil upah minimun dan semacamnya
itu kita penuhi, bagaimana.ikhlas tanpa pamrih
Kita sampaikan bahwa apa yang kita lakukan
ini adalah pekerjaan yang sangat mulia
walaupun‘mulaikita harus memenuhi hak-hak
dia sebagai amil dengan harapan tidak
memikirkan hal-hal lain ini, maka bekerja
tanpa pamrih ini akan berkaitan dengan
integritas yang tadi, salah satu untuk
mengurangi pamrih. tadi dengan memenubhi
kebutuhan dia. Jangan berharap pamrih

kepada muzakki dan donatur

Bagaiamana cara
bapak/ibu selaku pimpinan
lembaga  _amil  zakat
mengedepankann

kejernihan “pikiran ketika
terjadi permasalahan
dalam bekerja dan kerja
sama tim dalam
pengelolaan lembaga amil

zakat?

Setiap orang ada problem dan setiap organisai
dan lembaga, ada problem tapi yang pasti
semuanya subjektif kalau Kita itu di Dompet
Dhuafa sebisa mungkin kalau perlu ada yang
namanya dialegtika kalau perlu ada masalah
kita selesaikan disini juga biasanya kita dalam
bedah program kita bedah ada yang berbeda
pendapat yang mana tujuan Kkita adalah
Baik

problem internal dan eksternal. Untuk masalah

kembali  kemasyarakat. problem-
internal , kita punya HRD disini baik tentang
kekaryawanan dan hal-hal yang bsrsifat bukan
privat masih bisa kita cari solusi. Kalau
eksternal yang berkaitan di luar perusahaan.
Caranya

bagaimana dengan
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mengkomunikasikan ~ dengan  baik  dan

tabayyun.

Bagaiamana cara bapak

atau ibuk men

amil
mengembangkan visi misi
kerja para amil untuk
pengembangan lembaga

amil zakat?

Jadi di Dompet Dhuafa dituntut sebagai
tempat belajar belajar banyak hal. Untuk

‘-‘. sar rata rata
r 4

penyelesaian
asi maka harus

agar tidak

onomi sendiri  dan tidak
dari dulu itu otonom kita himpun disini dan
kita salurkan disini dan artinya apa problem
yang tau disini adalah kita. Kita melihat
kawan-kawan anda menjadi amil misinya apa.
Menjalankan misi dan visi tentu berpatotkan
pada visi dan misi dari dompet dhuafa itu

sendiri.
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Apakah amil di lembaga
amil zakat yang bapak/ ibu
pimpin  bekerja  sesuai
dengan skill atau_keahlian
dan backrgound

pendidikan?

Sebagian besar sesuai apalagi di keuangan
harus paham dengan akuntansi, kemudian
kawan-kawan dari program sesuai basic yang
mereka miliki. Terkadang begini di program
bisa saja. tidak hsnys fokus dalam satu bidang
saja, terkadang kita ada rotasi, nantinya yang
di khawatirkan kalau dia terlalu nyaman dalam
satu” bidang/'maka dia hanya-memahami di
bidang itu saja. Terkadang apa yang Kita
belajar di dunia perkuliahan akan berbeda
dengan dunia nyata. Semua harus belajar ni
dunia marketing seperti apa, terkadanag
dibagian program _tapi bisa menjadi bagain

penghimpunan juga

Bagaimana strategi bapak
/ibu dalam pengembangan
lembaga amil zakat yang
bapak /ibu.pimpin?

Dompet dhuafa itu punya namanya rencana
strategis, rencana strategis itu minimal 3 tahun
ituyada Kkita.'mau ngapain selama 3 tahun
kedepan, dalam tiga tahun Ini kita punya apa
sudah melakukan apa itu disampaiakan kepada
staff kita. Kita harus melakukan ini untuk
masyarakat. Caranya time kegiatan dengan
catatan anda harus ngapain 3 tahun ini. Cara
pencapaian rencana strategis ini adalah bentuk

komunikasi yang baik

Bagaimana strategi
bapak/ibuk untuk
mengefektivkan  sumber

daya insani/ amil dalam

pengembangan lembaga

Mengaktifkan sumber daya manusia yang ada
di dompet dhuafa ini , yang pertama dia harus
fokus  terhadap pekerjaannya. Selain itu
mereka juga harus mengembangkan potensi-
potensi yang ada, misalnya dia fokus dibagian

findricing tapi ia bisa mengembangkan
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amil zakat yang bapak/ibu | dibagian pelayanan kepada donatur atau
pimpin? bagaimana dia berkomunikasi dengan baik.
Jadi ada hal-hal yang bisa kita lakukan lebih
atau diluar bidang dia.
Amanah
Bagaimnana cara | 1. Apa yang di planningkan itu asilnya sama
bapak/ibu selaku pimpinan| 2. Bagaimana;» proses menjalankan dan
lembaga  amil _ zakat hasilnya
10 | mengetahui para amil | 3. Bertanggung jawab atas pekerjaannya dan
bertanggug Jjawab atas dapat menyelesaikan pekerjan dengan baik
pekerjaanya ? di buktikan dengan hasil yang baik
Bagaimana lembaga amil | Dhompet = Dhuafa  sudah  menerapkan
zakat  yang  bapak/ibu | keterbukaan terhadaap publik, memang ada
pimpin menerapkan | beberapa hal yang berkaitan dengan peraturan
prinsip keterbukaan | keuangan yang, tidak dapat di publikasikan ,
laporan dana  zakat | jadi“yang biasa nya Kita lakukan adalah
sehingga masyarakat | laporan anwal report kita undang donatur kita
11 | mudah untuk® mengakses | dan siapa yang berkaitan dengan keterbukaan
dan menggalt informasi | ini, karena keterbukaan informasi ini menjadi
seputar jumlah dana yang | hak orang.
terhimpun dan yang telah
didistribusikan kepada
masyarakat yang
membutuhkan?
Bagaimana amil | Semua itu adalah costumer jangan ada yang di
1 memberikan  pelayanan | beda bedakan antara mustahik dan muzaki, itu
yang optimal kepada | sudah ada pelayanan akan prima jadi dari

muzakki, mustahik, serta

pelayana depan hingga pemyaluran itu ada
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mitra dalam

pengembangan lembaga
amil zakat yang bapak/ibu

pimpin?

13

14

Bagaimana bapak

selaku pimpinan lembaga
amil zakat dalam
penempatan porsi Kkerja
yang adil kepada amil
dalam upaya
pengembangan lembaga

amil zakat?

standar  operasional  prosedur (SOP)

pelayanan maka kita iso tahun 2015 yang
masih di terpakai. Sudah ada iso harus di

digunakan adalah

jalankan  iso ang
j di cabang dia

erja dan kehidupan pribadi harus
balance . Di dompet dhuafa ini jam kerjanya
adalah ada 8 jam itu normal. Dan setiap amil
itu ada hak seperti hak cuti, cuti melahirkan,
cuti menikah bahkan ada cuti sebagai ayah, itu
di atur dalam undang-undang yang tidak
semua lembaga menerapkannya. Terkadang

temen-teman ada yang belum selesai akan
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15

pekerjaannya maka lanjut aja bahkan ada suatu
ketika terjadi bencana alam teman-teman
ready 24 jam bahkan kantor jadi svehouse.

Tapi ada dapat hak lembur jika mengambil

at porsi yang
di penuhi dan
ktunya apabila

akan di minta

perasional prosedur (SOP)-
erasional prosedur (SOP) tadi untuk
croshceck ada surveinya kerumah anda layak
atau gak meneriman zakat karena ini berkaitan
dengan zakat, setelah itu dapat dokumentasi
kita cairkan kira-kira berapa yang akan di
cairkan. Intinya Kkita tidak boleh berjanji

terlebih dahulu kepada mustahik sebab akan
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ada survei dan croshchek apakah layak atau
tidak di bantu.

Tabligh

Bagaimana upaya
bapak/ibu selaku pimpinan
lembaga amil zakat dalam
penempatan standar

komunikatif . yang . baik

Kalau komunikasi ke publik harus baik ,tapi
kalau dengan internal kounikasi hierarki tidak
terlalu di gunakan , kita lebih santai karena
program“akan muncul kalau lagi santai. Tapi

komunikasi yang baik kepada mustahik dan

16 | dalam upaya | muzakki sangat penting karena kita
pengembangan lembaga | rapresentatoif lembaga zakat profesional dan
amil zakat? bentuk komunikasinya juga berbeda, ketika

komunikasi publik sesuai apa adnya apa yang
telah terjalankan program baru kita publish
sesuai apa yang kita lakukan.
Bagaimana peranan kerja | Kerja sama tim di proses nya tadi ada 3 yaitu
sama tim dalam lembaga { penghtmpunan; pengelolaan dan
amil zakat yang bapak/ibu | pendistribusian yang masing masing bidang
pimpin dalam | memilki fungsi dan kerja masing-masing. Tapi
pengembangan  lembaga | pada dasarnya semua itu bisa menjadi satu
amil zakat? kesatuan, semua bidang terlibat dengan
aktifitas pengelolaan sesuai dengan bidang
17

masing-masing. Tadi yang saya bilang kerja

ini tidak bisa di kerjakan sendiri pasti
membutuhkan bidang lain untuk menjalankan
program dengan menjahit titik-titik yang saya
jelaskan tadi. Saran dari defisi lain sangat di
butuhkan dan apa program yang bisa di

lakukan di masyarakat
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Bagaimana  bapak/ibuk
sebagai pimpinan lembaga
amil zakat memberikan

motivasi  dan _ inovasi

kepada amil dalam upaya

Biasa setiap kita itu ada kpi itu lah aspek
penilaian setiap amil . Motivasi itu pasti dari
atasan masing- masing untuk mencapai target
serta strategi yang telah di rumuskan di

bidang. Kalau inovasi “keunggulan dompet

peningkatan dan | dhuafa ini adalah memberikan keluasan untuk
1g | pengembangan lembaga | berinovasi, untuk mengkampanyekan dunia
amil zakat ? perzakatan iconioh, lebih aktif di youtube
untuk membahas dunia zakat, inovasi program
dan pemanfaatan digital. Salah satu untuk
inovasi dan motivas adalah dari kpi nya
masing-masing. Kapasity bulding adalah salah

satu untuk meningkatkan motivasi dan
Bagaimana strategi | Semua itu adalah costumer jangan ada yang di
bapak/ibu selalaku | beda bedakan antara mustahik dan muzakii, itu
pimpinan dalam | sudah ada pelayanan akan prima jadi dari
penempatan standar'{ pelayanan ‘depan hingga pemyaluran itu ada
manajemen dan pelayanan | standar  operasional prosedur (SOP)
yang  optimal  dalam | pelayanan maka kita iso tahun 2015 yang
melayani muzakki, | masih di terpakai. Sudah ada iso harus di
mustahik, mitra  dalam"| jalankan  ise..~yang digunakan adalah
19 upaya pengembangan |manajemen mutu. Kalau di cabang dia

lembaga amil zakat?

terbatas, tapi pada umumnya punya QMS
quality manajemen system itulah standart
manejemen itu ada. Sampai standar
penyaluran itu dari di proses dari FO hingga
penyaluran itu ada proses dan standar
(SOP)nya dan untuk

pencairan pun itu ada laporannya

operasional prosedur
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Dari hasil wawancara dengan Andri Mahardika selaku bagian
penghimpunan di dompet dhuafa. Wawancara ini di lakukan pada tanggal

06 Desember 2021 pukul 14.00 di laksanakan di kantor Dompet Dhuafa

: Amil Zakat
>
ﬂ: pirkan hasil
g
Tabel 15. Ha
No A ;’:;
Siddiq ‘;-
imane ompet dhuafa itu
ﬂr. et dhuafa itu
ada integritas,
K aborasi. Untuk
amil yaitu
lembaga  ar : an; karna kepercayaan
sebagai ! angat mahal harganya.
1 | pengembangan lemba ang perta ujur dalam hal penyaluran,
amil zakat ? a dari donatur tersebut kita amanah
menyalurkannya kepada orang-orang yang
berhak menerimanya. Kemudian dalam
penerimaan dana, berapa yang diberikan
donatur, itu yang kita catat. Misalnya dana
yang kita peroleh dari donatur itu 1 juta, maka
dana 1 juta itu tidak boleh Kkita korupsi
) Bagaimana upaya | Untuk integritas itu sendiri sebagai amil yaitu
bapak/ibu sebagai | menjunjung kejujuran, karna kepercayaan
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pemimpin lembaga amil
zakat dalam
mengimplementasikan

nilai nilai kejujuran dalam

bekerja _.amil untuk
pengembangan lembaga
amil zakat?

seorang donatur itu sangat mahal harganya.
Yang pertama jujur dalam hal penyaluran,
artinya dana dari donatur tersebut kita amanah
menyalurkannya kepada orang-orang yang
berhak _.menerimanya. ».Kemudian dalam
penerimaan dana, berapa yang diberikan
donatur, itu yang kita catat. Misalnya dana
yang Kita-peroleh dari donatur.itu 1 juta, maka

dana 1 juta itu tidak boleh kita korupsi

Bagaimana upaya/bapak
ibu
lemabaga

sebagali  pimpinan

amil  zakat
mengetahui amil bekerja
ikhlas tanpa pamrih dan
menjalankan ~ pekerjaan

secara profesional?

Untuk kerja apa pamrih setiap amil harus
bekerja ikhlas dengan memenuhi hak-hak amil
dan kebutuhan amil, jika amil kebutuhan dan
hak-hak nya terpenuhi maka kerja nya pun
akan meningkat, jadi di dompet dhuafa ini
bekerja. tanpa pamrih , karena pamrih akan
berkaitan dengan integritas kerja amil.

Bagaiamana
bapak/ibu

pimpinan lembaga amil

cara
selaku
zakat mengedepankan
kejernihan pikiran ketika

Pertama,’, fokus  melihat _permasalahan itu
sendiri. bukan melihat “individunya. Yang
kedua tabayyun, mengcroshcheck
permasalahan itu, terkadang kita memperoleh

informasidari.si A belum tentu sama dengan

terjadi permasalahan |informasi- dari si B. Terutama dalam
dalam bekerja dan kerja | menentukan kebijakan, jadi harus betul-betul
sama tim dalam | melakukan tabayyun yang sebaik-baik
pengelolaan lembaga amil | mungkin

zakat?

Bagaiamana cara bapak | Dalam hal peningkatan pemahaman dan

ibu

pemahaman,

atau memberikan
literasi,

kepada para amil terkait

literasi terkait amil, kami ada melakukan yang
pertama capasity building yang sifatnya itu

bulanan dan ada yang tahunan.Disitu kami
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pengelolaan dan

manajemen zakat?

Fathonah

membahas isu-isu yang terkait dengan
pengelolaan amil zakat tersebut. Jadi setiap 2
bulan itu kami ada capasity building, kami

mendatangkan narasumber-narasumber yang

ampuan amil

zakat itu

Baga
sebags

Apakah amil di lembaga
amil zakat yang bapak/ ibu
pimpin  bekerja sesuali
dengan skill atau keahlian
dan backrgound

pendidikan?

U0

isi amil harus

et dhuafa, apa

=5 B2

m skill dan kemampuan itu sesuai
dengan latar belakang pendidikan, vya
meskipun tidak secara 100%. Misalnya
dibagian keuangan itu basic atau latar
belakangnya akuntansi. Jadi skill dan
keahliannya sesuailah dengan latar belakang
pendidikan. Meskipun bidang pekerjaannya
tidak  sama

dengan latar  belakang
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pendidikannya, akan tetapi skill nya memang

ada dibidang itu.

Bagaimana strategi bapak

Dalam mengembangkan lembaga ini sendiri

ada 3 aspek s ditingkatkan. Yang

akin banyak

hbesar manfaat

iknya. Yang

s=3%.

i, pencatatan
angkan karena

&

manfaat meluas,

sehingga  mustahik-

nampu. Itu 3 aspek yang harus selalu
dikembangkan agar lembaga zakat ini selalu
tumbuh baik itu dimasyarakat, donatur,

pemerintahan

Bagaimana strategi
bapak/ibuk untuk
mengefektivkan  sumber

daya insani/ amil dalam

Yang pertama dia harus fokus terhadap
pekerjaannya. Selain itu mereka juga harus
mengembangkan potensi-potensi yang ada,

misalnya dia fokus dibagian findricing tapi ia
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pengembangan lembaga

amil zakat yang bapak/ibu

bisa mengembangkan dibagian pelayanan

kepada donatur atau bagaimana dia

pimpin? berkomunikasi dengan baik. Jadi ada hal-hal
yang bisa kita lakukan lebih atau diluar
bidang dia
Amanah
Bagaimnana Cara~rrYang cpertama dia harus fokus terhadap
bapak/ibu selaku | pekerjaannya. Selain 1tu mereka juga harus
pimpinan lembaga amil | mengembangkan potensi-potensi yang ada,
zakat mengetahui para | misalnya dia fokus dibagian findricing tapi ia
10 | amil bertanggug jawab | bisa mengembangkan dibagian pelayanan
atas pekerjaanya ? kepada donatur atau bagaimana dia
berkomunikasi dengan baik. Jadi ada hal-hal
yang bisa kita lakukan lebih atau diluar
bidang dia.
Bagaimana lembaga amil | Kami pelaporan kepada masyarakat itu wajib.
zakat ~yang bapak/ibu{ Dimana’ lembaga ini _menjunjung tinggi
pimpin menerapkan | kepercayaan. Untuk prinsip keterbukaan dana
prinsip keterbukaan | zakat ini, yang pertama berhubungan dengan
laporan dana  zakat | media, dimana kami publish ke media massa,
sehingga masyarakat | kami buat event-event bersama wartawan
mudah untuk mengakses | untuk.mensyiarkan Kinerja apa yang telah
11 | dan menggali informasi | dompet dhuafa lakukan selama 1 tahun.

seputar jumlah dana yang
terhimpun dan dan yang
telah didistribusikan
kepada masyarakat yang

membutuhkan?

Kemudian berapa sudah terhimpun, berapa
sudah tersalurkan. Jadi sifatnya tu kami
umumkan ke media. Yang kedua, laporan
keuangan itu selalu kami kirimkan kepada
donatur setiap bulannya. Kami ada namanya
laporan konsolidasi, yang didalamnya ada

laporan keuangannya, laporan donasinya.
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Disitu kami lampirkan laporan bulanan dan
laporan tahunannya. Disitu donatur dapat
melihat pengelolaan keuangan di dompet
dhuafa. Yang ketiga ada audit, baik audit
internal .maupun eksternal selalu dilakukan
dompet dhuafa sebagai bentuk keterbukaan
kita publik  dan
bahwasanya/ kita. sesual demgan undang-

kepada masyarakat,

undang dan ketentuan keuangan.

12

Bagaimana amil
memberikan  pelayanan
yang optimal kepada
muzakki, mustahik, serta
mitra dalam
pengembangan lembaga

amil zakat yang bapak/ibu

pimpin?

Ada. Di dompet dhuafa ini kan customernya
ada 2 ada mustahik dan muzakki kita berikan
praktek khusus untuk memberikan pelayanan
yang terbaik. Kalau yang muzakki pastilah itu
menjadi standar yang paling penting dalam
memberikan pelayanan. Yang dimulai pada
saat melakukan transaksi (donasi), pelayanan
datang ke. ,kantor, kemudian pelayanan

laporannya. Kemudian mustahik
pelayanannya pada saat mengajukan bantuan,
berapa lama berkas di proses, berapa lama
dana akan cair, dan bagaimana bentuk
penyalurannya, itu pasti ada standarnya.
Kemudian untuk mitra, kita betul-betul
memberikan pelaporan yang jelas, program

yang luas dan baik untuk mitra tersebut

13

Bagaimana  amil di
lembaga amil zakat yang
bapak/ibu pimpin dalam
menerapkan akuntibilitas

diri dalam bekerja?

Menerapkan akuntibilitas dalam bekerja.
Berkaitan dengan hal ini, amil dompet dhuafa
harus terbiasa, setiap amil punya anggaran
masing-masing. Jadi setiap masing-masing

apabila menggunakan anggaran tersebut wajib
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membuat laporan, ada dokumen-dokumennya,
kwitansi-kwitansinya harus jelas, pelaporan

keuangnnya harus jelas, pelaporan program

harus jelas, perencanaan kegiatannya juga

g-m
&

AENN

14
ol
|
o
15
undricing ketika sudah berjanji
dengan muzakki makan harus ontime
Tabligh
Bagaimana upaya | Kalau dalam aspek findricing, bahwasanya
bapak/ibu selaku | amil harus komunikatif. Karena untuk
16 | pimpinan lembaga amil | menjelaskan dan menyampaikan prorgram-

zakat dalam penempatan

standar komunikatif yang

program sifatnya harus mudah dipahami oleh

audiens. Dalam pengembangannya itu yang
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baik dalam upaya
pengembangan lembaga
amil zakat?

pertama dalam aspek customercare, kami
punya namanya digital marketing, itu harus
dilatih bagaimana membuat copywriting yang
bagus agar mudah. dimengerti audiens yang
membacanya. Kemudian. pelatihan-pelatihan

untuk berkomunkasi

Bagaimana peranan Kkerja
sama tim dalam lembaga

amil zakat yang bapak/ibu

Peran kerja sama tim di dompet dhuafa sangat
penting ~sekali», Karena keterkaitan antar

individu dan divisi itu sangat erat sekali.

17 pimpin dalam | Misalnya kita butuh data mustahik pastinya
pengembangan lembaga | kita berhubungan dengan bagian program,
amil zakat? kita butuh data donatur maka Kkita
berhubungan dengan bagian customercare,
jadi saling berkolaborasi dalam hal ini.
Bagaimana  bapak/ibuk |Dari capasity building, dari atm (amati, tiru
sebagal pimpinan lembaga | dan modifikasi) lembaga-lembaga sejenis
amil zakat memberikan [ atau lembaga, internasional. Jadi, untuk
motivasi = dan  inovasi | ‘mendapatkan inovasi dan motivasi itu bisa
kepada amil dalam upaya | dilihat dari sana. Kemudian kita mendapatkan
18 peningkatan dan | motivasi dari lingkungan sekitar, bisa dari
pengembangan  lembaga | mustahik yang kita bantu. Sehingga dia bisa
amil zakat ? memberikan inovasi dalam peningkatan
kerja. Ketika amil berada di fase penurunan
Kinerja, biasanya amil akan turun ke program-
program melihat orang-orang yang kesulitan,
sehingga akan ada motivasi.

Bagaimana strategi | Peranan amil dalam pelayanan optimal. Kita

19 bapak/ibu selalaku | ada standar manajemen mutu, punya divisi
pimpinan dalam | khusus, dimana mengembangkan bagaimana
penempatan standar | manajemen mutu di lembaga tersebut.
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manajemen dan pelayanan | Misalnya  dalam  pelayanan  donatur,
yang optimal  dalam | bagaimana bentuknya, bagaimana pelaporam
melayani muzakki, | keuangan, bagaimana dokumentasinya dan

mustahik, mitra_ dalam | standar pelayanan mutu selalu dikembangkan

lembaga. Upaya penyelesaiannya itu dengan bermusyawarah bersama untuk

memecahkan masalah, agra amil bekerja secara integritas maka Dompet
Dhuafa memenuhi hak-hak setiap amil agar amil dapat bekerja secara ikhlas
dan produktif.

2. Fathonah (Kecerdasan)
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Untuk menambah kapasitas para amil di Dompet Dhuafa
memberiakn capacity building kepada seluruh amil yang di lakukan setiap

bulan yang di dalamnya membahas tentang isu-isu dalam pengelolaan zakat

Jengan menjalankan

SAE

amil serta memberikan pelatihan terkait service pelayanan terhadap

mustahik, muzaki dan pihak lainya.

. Tabligh (Komunikatif)

Komunikasi yang baik harus lah di miliki setiap amil melalui
pelatihan dan juga training yang di berikan, sisi keuntangan amil yang

komunikatif dapat menjelaskan program-program yang di miliki oleh
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Dompet Dhuafa kepada masyarakat. Inovasi dan motivasi sangat penting
agar terjalin komunikasi yang baik antar amil dan bentuk komunikasi yang

baik di dalam Dompet Dhuafa adalah terjalinya kerja sama tim yang

C. Pembahasa sil Peneli ’

o

ika

o

:

an pembahasan

’ p

ters

r
Vel

a. LAZISMU Pekanbaru
Dalam strategi implementasi sumber daya insani dalam
pengembangan lembaga amil zakat nasional di Pekanbaru yang mana
dimensi dari manajemen sumber daya insani adalah siddiq yang
merupakan sifat yang ada pada diri Rasulullah SAW. Berdasarkan hasil

penelitian yang di lakukan di LAZISMU Pekanbaru, penerapan siddiq
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sangat di junjung tinggi nilai-nilai kejujuran amil baik dalam pelaporan

maupun setiap transaksi. Integritas amil di buktikan dengan kedisplinan

para amil dalam bekerja sesuai dengan standar operasional prosedur

sama-sama memanajemen sumber daya manusia yang berdasarkan

prinsip syariah dalam pengelolaan lembaga amil zakat .

. LAZ 1ZI Riau

Siddig merupakan salah satu sifat yang ada pada diri Rasulullah
SAW. Dalam strategi impelementasi manajemen sumber daya insani

dalam pengembangan lembaga amil zakat nasional di Pekanbaru yang



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

142

mana dimensi dari manajemen sumber daya insani adalah siddig. Dalam

penilitian ini siddig di artikan sifat yang ada pada diri amil dalam

pengelolaan dan pengembangan lembaga amil zakat

adalah dengan

ANH

akukan adalah

n pekerjaan di

f\\%\\

a dan pendistribusian. Selain
integritas amil, kejujuran yang menjadi perhatian adalah amil
menjalankan pekerjaannya secara ikhlas dan tanpa pamrih dengan
memenuhi hak-hak dan kebutuhan para amil agara amil tidak bekerja
secara malas-malasan yang akan berdampak pada pengembangan 1Z1

Riau kedepannya. Pengembangan 1ZI Riau maupun amil harus di

dukung dengan peningkatan kapasitas amil yaitu dengan melakukan
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bedah buku, pelatihan, kelas zakat yang di lakukan oleh FOZ serta

mengundang dari luar yang kompeten di bidang perzakatan.

Berdasarakan hasil penilitian  tersebut bahwasanya strategi

eh Sintia Yolanda
si kedispilinan
elitian ini yaitu

pengembangan

c. LAZ Dompet Dhuafa Riau
Siddig merupakan nilai-nilai  kejujuran.  Adapun  startegi
impelementasi manajemen sumber daya insani dalam pengembangan
lembaga amil zakat nasional di Pekanbaru memilki dimensi siddig.
Siddiq adalah sifat berkata benar, berkata dan bersfat jujur seperti yang

ada Rasulullah  SAW. Dalam penilitian ini pemaknaan siddiq yang
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seperti di ajarkan Rasulullah SAW adalah dalam memanajemen sumber
daya insani dalam pengembangan lembaga amil zakat nasional.

Adapun penilitian ini di lakukan di LAZ Dompet Dhuafa Riau. Hasil
penelitian di LAZ Dompet Dhuafa Riau penerapan sifat Sidig secara
keseluruhan sudah di terapkan. Dan dalam penerpaan konsep Sidiq ini
memiliki dampak yang posistif-hagi .Dompet Dhuafa Riau, yang dapat
di liahat dari keterbukaan laporan yang mudah di akses oleh masyarakat,
banyaknya produk dan program yang di buatoleh Dompet Dhuafa Riau
uyang bekerja sama dengan masyarakat yang dapat sebagai solutif
dalam pemecahan masalah ekonomi di tengah tenga masyarkat.

Untuk menjadikan amil itu Sidig di dalam bekerja dapat di tinjau
dari beberapa segi di antaranya,. Ditinjau dari integritas para amil di
Dompet Dhuafa-, yang disebut Inspiring (integritas, Profesional,
responsive, kolaborasi). Para amil bekerja dengan value dari Dompet
Dhuafa Riau itu sendiri dan untuk membangun integritas amil di
Dompet Dhuafa ada pengontrolan , pengontrolan ini dilakukan agar amil
bekerja secara profesional “dan.produktif yang di akhir atau setelah
pelaksanaan program dengan membuat laporan. Selain di tinjau dari
integritas amil nilai kejujuran sangat di utamakan baik dalam perilaku
amil dan perkataan amil. Di Dompet Dhuafa Riau Kejujuran dinilai dari
bukti laporan dan dokumentasi. Selain di tinjau dari integritas amil,
kejujuran amil, kejernihan pikiran dan kerja ikhlas juga menjadi apakah

amil itu siddiq atau tidak. Berdasarkan hasil penilitian Dompet Dhuafa
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ketika terjadi permasalahan untuk penyelesaiannya dengan musyawarah
mufakat yang di adakan oleh amil dan pimpinan. Untuk menjadikan

amil itu bekerja ikhlas dan optimal Dompet Dhuafa Riau memenuhi

il. dan non materil amil

g sama dengan
nsi pengarahan

pengefektifan

Dalam strategi im i sumber daya insani dalam
pengembangan lembaga amil zakat nasional di Pekanbaru yang mana
dimensi dari manajemen sumber daya insani adalah Fathonah
(kecerdasan) yang merupakan sifat yang ada pada diri Rasulullah SAW.
Kecerdasan amil dalam pengembangan lembaga amil zakat dan juga

pengelolaan zakat menjadi kunci seberapa kualitas dalam pengeloaan
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lembaga amil zakat tersebut Berdasarkan hasil penelitian yang di
lakukan di LAZISMU Pekanbaru, penerapan Fathonah sudah di

terapkan. Dan penerpan Fathoah di dalam memanajemen sumber daya

anbaru mempunyai

.N‘

sabtu, mengikuti pelatihan yang diadakan oleh LAZISMU Pusat , dan
pelatihan dari eksternal.

Berdasarakan hasil penilitian terdahulu yang di lakukan oleh Anip
Dwi Saputra dan Adib Khusnul Rois (2017) mengenai peranan
manajemen sumber daya insani : kajian di BASNAZ Ponorogo memiliki

hasil yang sama dengan penelitian ini sama-sama membahas bagaimana
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peranan sumber daya insani dalam pengembangan lembaga amil zakat.
Dari segi yang membedakan penelitian terdahulu dengan penilitian ini

adalah objek penilitian yaitu peneltian terdahulu melakukan penilitian

lakukan di

solusi bagi mustahik, dart's oft skill yang hampir keseluruhan amil
bekerja sesuai dengan bidang keahliannya misalnya di bagian keuangan
yang lulusan akutansi. Akan tetapi ada beberapa bidang yang tidak
sesuai dengan latar belakang pendidikan yang linear di karenakan
kurangnya lulusan yang menghasilkan amil yang profesional. Strategi

yang di lakukan oleh IZI Riau untuk menambah literasi dan kapasitas
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amil dengan memberikan program bedah buku,Rollplay, pelatihan, dan

juga klinik amil.

bat berjalan

as amil yang

C.

Dalam strategi implementasi manajemen sumber daya insani dalam
pengembangan lembaga amil zakat nasional di pekanbaru memilki
dimensi yaitu Fathonah yang memiliki makna kecerdasan. Fathonah
adalah sifat yang ada pada diri rasulullah SAW. Dalam penilitian ini
dimensi Fathonah di gunakan dalam memanajemen sumber daya

insani dalam pengembangan LAZ Dompet Dhuafa Riau yang di tinjau
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dari segi visi misi amil yang berpatokan pada visi misi Dompet dhuafa,
dari segi softskill yang mana di Dompet Dhuafa Riau hampir

keseluruhan sudah sesuai dengan background pendidikan, akan tetapi

ilding dan pelatihan

.ea’ Dhuafa Riau

hasil penelitian yang dengan penelitian saat ini yaitu dalam
mencapai tujuan lembaga zakat maka di perlukan perencanaan
manajemen sumber daya manusia yang matang serta peningkatan
kapasitas amil di lembaga amil zakat. Yang membedakan penilitian
terdahulu dengan penilitian saat ini adalah objek penelitian.Penilitian

terdahulu melakukan penilitian di LAZ 1Z1 Bengkulu,, sedangkan

penilitin ini di lakukan di LAZ 1ZI Riau.
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3. Amanah (Tanggung jawab)

a. LAZISMU Pekanbaru

N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

gung jawab

ini amanah

SK kan oleh pengurus. Setiap amil mendapatkan hak yang sama dan

porsi kerja yang sama.

Berdasarkan hassil tersebut maka nilai amanah dalam
meemanjemen sumber daya insani dan juga pengembangan LAZISMU
Pekanbaru memiliki dampak yang posistif terhadap kemajuan

LAZISMU Pekan baru. Dengan adanya amail serta lembaga yang
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menerapkan amanah, maka muzakki, mustahi serta masyarakat umum
semakin percaya untuk membayarkan zakatnya di LAZISMU

Pekanbaru. Penerapan amanah ini dibuktikan adanya audit yang di

o
g

:
\ Yo

daya insani di lembaga 1ZI Riau dalam pengembanga IZI Riau .
Penelitian ini di lakukan di LAZ 1ZI Riau. Dalam penrapan amanah
sebagai startegi implementasi dalam memanajemen sumber daya insani
yang ada di LAZ 1ZI Riau memilki pengaruh serta kamjuan yang positif

bagi 1Z1 Riau.
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Dengan penerapan amanah ini maka masyrakat umum semakin
percaya terhadap 1ZI Riau untuk membaarkan zakatnya di 1ZI Riau.

Untuk Menjadikan amil yang amanah dapat di lihat dari segi rasa

bekerja sesuai
t displin waktu

muzajki, mitra.

Q Q““ Ja e yai dengan prinrip-prinsip

keterbukan, tangg aran dan keadilan

c. LAZ Dompet Dhuafa Riau

Dalam stretagi implementasi manajemen sumber daya insani dalam
pengembangan lembaga amil zakat nasional di pekanbaru memiliki
dimensi amanah. Pada penelitian ini amanah di tujukan dalam

memanjemen sumber daya insa ni dalam pengembangan lembaga amil
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zakat. Pada penelitian ini penelitian di lakukan di lembaga amil zakat

Dompet Dhuafa Riau. Hasil peneltian yang di dapatkan adalah untuk

menjadikan amil itu amanah di tinjau dari segi rasa tanggung jawab

waktu serta tepat janji apabila sudah berjanji dengan mustahik,

muzakki, masyarakat.

Oleh karena itu dalam strategi implemen tasi sumber daya insani
dalam pengembangan Dompet Dhuafa Riau memiliki pengaruh yang
positif terhadap kemajuan Dompet Dhuafa Riau. Dengan setiap amil

menerapkan amanah maka segala pekerjaan dapat di selasikan dengan
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mudah. Dan dampak untuk masyarakat adalah tingkat kepercayaan

masyarakat untuk membayarkan zakatnya lebih tinggi lagi.

putuhkan seperti

gawas syariah

daya insani dalam
dimensi dari mana daya insani adalah Tabligh yang
merupakan sifat yang ada pada diri Rasulullah SAW. Berdasarkan hasil
penelitian yang di lakukan di LAZISMU Pekanbaru, penerapan
Tabligh di setiap amil sudah di terapkan di tunjukan dengan adanya
pelatihan yang di adakan oleh LAZISMU dalam upaya peningkatan
kualitas dalam pelayana yang di berikan. Agar tercapai komunikatif

yang baik dan juga memudahkan dalam pencapaian tujuan LAZISMU
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Pekanbaru maka peran kerja sama tim dan motivasi yang di berikan

sangat berpengaruh dalam pengembangan LAZISMU Pekanbaru .

Berdasarkan penilitian terdahulu yang di lakukan oleh sintia

di terima dengan baik oleh responden. Dalam penelitian ini penerapan
Tabligh di amil 1Zl Riau dianggap sudah di terapkan. Penerapan
Tabligh dalam pengembangan lembaga amil zakat memilki pengaruh
yang postif terhadap kemajuan IZI Riau . rapresentatfi lembaga zakat

yang baik adalah bagaimna amil tersebut dapat bekomunikasi dengan
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baik serta dapat memberi informasi produk dan jasa dengan jelas yang
mudah di tangkap oleh responden.

Hasil penelitian ini adalah yang mana penerapan Tabligh dapat di

angat dan juga
uk mengelola
tim sangat
tapkan, hal ini

nternal izi Riau

mencapai tujuan lembaga sumber daya manusia juga harus mempunyai
kemampuan komunikasi yang baik, kepribadian yang baik, dan
kemampuan marketing yang baik. Yang membedakan penelitian ini
adalah dimensi yang di gunakan penelitian terdahulu menggunakan di

mensi pengintegritasaan dan pemeliharaan sedangkan penelitian ini
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menggunakan dimensi Tabligh yang seperti ada pada diri Rasulullah

SAW.

c. LAZ Dompet Dhuafa Riau

memberikan
akki, karena amil
amil  yang

juan amil dapat

muzakki. Dalam memberikan pelayanan optimal serta komunikasi
yang baik dompet dhuafa memakai standar 1ISO 2015 (pelayanandan
adminitrasi) yang telah di dapatkan. Dalam pengelolaan zakat dan
pengembangan dompet dhuafa di perlukan komunikasi yang baik antar
amil dan bidang serta kerja sama tim yang klop. Karena program itu

tidak dapat di kerjakan sendiri butuh bantuan amil dan bidang yang
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lain. Dan utuk menjadikan amil yang Tabligh peran motivasi dan

inovasi agar amil itu dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam

diri.

terhadap kinerja dan juga tupoksi pekerjaan. Agar pekerjaan berjalan
dengan efektif dan efisien, setiap sumber daya manusia yang ada di
Inisiatif Zakat Indonesia (1ZI) Cabang Bengkulu

harus bekerja sesuai bidang masing-masing, memberikan pelatihan
yang diadakan baik di inetrnal maupun eksternal lembaga. Yang

membedakan peneltian ini dengan penelitian terdahulu adalah objek



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

159

penelitian. Penelitian ini dilakukan di LAZ Dompet Dhuafa Riau

sedangkan penelitian terdahulu di lakukan di LAZ 1Zl cabang

Bengkulu.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

2. Sifat Fathonah memiliki makna kecerdasan, dalam strategi implementasi
manajemen sumber daya insani dalam pengembangan lembaag amil zakat
nasional di Pekanbaru. Adaupun untuk menjadikan amil itu fathanah dengan
cara upgrading amil dan juga breafing pagi, visi misi amil yang jelas dan

harus sejalan dengan visi misi lembaga, dengan pelatihan pelatihan, bedah
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buku dan mengikuti seminar tentang manajemen pengelola zakat,

perencanaan kegiatan 3 tahun kedepan.

3. Amanah Dalam,, strategi implementasi sumber daya insani dalam

angnya, porsi

)
e
-
=
=
7
= -
:_ S displin waktu
= ; osedur (SOP)
- R .
= g
- = 4. dalam
. =
< o Untuk
e =
@ = n pelatih
w = pelatihan atau
- >
E} 3 internal lembaga

=
;" Z mil, kerja sama tim
p— s
E = n lembaga amil zakat
E il, motivasi dan inovasi yang
E di berikan kepada amil.

I. Saran

1. lembaga amil zakat memberikan pekerjaan pada amil sesuai dengan latar
belakang pendidikan dengan pekerjaan yang di berikan agar pekerjaan dapat

di selasaikan secara efesien dan efektif
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Hendaknya amil di lembaga amil zakat lebih disiplin lagi terkait jam masuk,
jam pulang dan ketika sudah berjanji dengan mustahik ataupun muzakki

Hendaknya lembaga amil zakat leih keterbukaan lagi dalam pelaporan

akatagar_.m nakin percaya untuk

SLLTYSSY W .0‘ )
\\N@@M Wﬁﬂ'ﬂ?ﬁ . alam bekerja

.4'
g (ﬁ D ahik ataupun
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